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ANALISISTENAGA PENDIDIK
DI SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) NEGERI 1 BANTUL

Oleh:
Ariyanti Latifah
NIM: 11101241016

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan ketercukupan atau
ketersediaan pendidik di SLB Negeri 1 Bantul, sehingga dapat teridentifikasi
kekurangan atau kebutuhan pendidik di sekolah tersebut; dan (2) mendeskripsikan
kinerja Pendidik di SLBNegeri 1 Bantul, sehingga dapat diketahui kinerja pendidik di
sekolah tersebuit.

Jenis penelitian ini adalah pendlitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Lokas penelitian di SLB Negeri 1 Bantul. Subyek penelitian ini adalah guru di SLB
Negeri 1 Bantul. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan pencermatan
dokumen. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif melalui
perhitungan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) ketersediaan pendidik di
SLB Negeri 1 Bantul termasuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar
80,73%. Hasll tersebut masih taraf dikaitkan dengan kriteria beban mengajar, belum
berdasarkan analisis tugas fungsional; dan (2) kinerja guru dalam perencanaan
pembelgaran termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase sebesar
97,91%; kinerja guru dalam pelaksanaan pembelgjaran termasuk dalam kategori
sangat baik dengan persentase sebesar 92,43%; dan kinerja guru dalam penilaian
pembelgaran termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase sebesar
92,16%.

Kata kunci: tenaga pendidik, analisis ketersediaan guru, kinerja guru.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan penting untuk keberlangsungan hidup

bangsa Indonesia. Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan menjadi
kebutuhan pokok bagi bangsa Indonesia. Disis lain, pendidikan menjadi salah
satu tolok ukur bagi kemajuan suatu bangsa. Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa,

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa dan negara’.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan salah
satu bentuk konkrit sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang
telah dituangkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Tahun 1945. Upaya
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tergambar dalam Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyatakan
bahwa,

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang berdemokrasi serta beranggung

jawab”.

Daam mengembangkan potensi peserta didik tentunya dibutuhkan berbagai

komponen yang selanjutnya berada dalam ruang lingkup sekolah. Sekolah

merupakan tempat berlangsungnya kegiatan belgar menggar. Kegiatan
1



pembelgjaran di sekolah tidak akan berjalan dengan lancar apabila komponen
pendidikan yang ada belum memenuhi. Misalnya sgja, pendidikan tidak akan
berjalan apabila ada peserta didik tetapi tidak ada pendidik, proses pembelajaran
tidak akan berlangsung apabila tidak ada materi yang jelas, tenaga pendidik tidak
dapat mentransfer ilmunya jikatidak ada peserta didik, serta proses pembelgjaran
tidak akan berjalan secara maksimal apabila tidak didukung dengan fasilitas yang
memadai. Hal ini dikarenakan lembaga pendidikan merupakan sebuah sistem
yang komponennya saling berhubungan satu sama lain.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah tenaga pendidik.
Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 2
ayat 1 dijelaskan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional
pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa tenaga
pendidik diakui sebagai tenaga profesional. Posisi tenaga pendidik dalam
pendidikan menjadi sangat penting dan seharusnya mendapatkan perhatian khusus
dari pemerintah. Dalam prespektif masyarakat, tenaga pendidik dipandang sebagai
tenaga profesional. Menurut Buchari Alma (2010: 141) profesional adalah
“seseorang yang mempraktikan suatu profesi dan seorang yang dipandang sebagai
ahli dalam suatu cabang ilmu”.

Tenaga pendidik dipandang sebagai tenaga profesional karena tenaga
pendidik melaksanakan suatu profesi atau pekerjaan sesuai dengan keahliannya.

Seorang tenaga pendidik wajib memiliki kualifikasi pendidik seperti yang



tertuang dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
Pasal 8 yaitu “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Kualifikas tersebut menjadi patokan
dalam pengadaan tenaga pendidik, karena tenaga pendidik merupakan kunci
utama dalam keberlangsungan pendidikan. Tenaga pendidik menjadi titik sentral
dalam setiap perubahan yang terjadi pada pendidikan. Setiap reformasi pendidikan
yang dilakukan oleh pemerintah tidak akan berjalan apabila tidak melibatkan
tenaga pendidik. Dari gambaran di atas dapat terlihat dengan jelas bahwa
ketersediaan tenaga pendidik menjadi unsur yang paling penting dalam
keberlangsungan pendidikan disetiap lembaga pendidikan pada saat ini.

K etersediaan tenaga pendidik menjadi salah satu masalah yang harus segera
diselesaikan oleh Pemerintah apabila mengingat program wajib belgar yang
dilaksanakan oleh Pemerintah. Dengan adanya program wajib belgar otomatis
jumlah peserta didik akan meningkat disetigp tahunnya. Peningkatan jumlah
peserta didik harus diimbangi dengan ketersediaan jumlah tenaga pendidik yang
disesuaikan dengan jumlah minimal peserta didik pada setiap rombongan belgjar.
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 051/U/2002
Tentang Penerimaan Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah pasal 5
disebutkan bahwa,

“Jumlah siswa pada SD/MI dalam setiap rombongan belgar/kelas

maksimum 40 orang, jumlah siswa pada SDLB/SLB tingkat dasar dalam

setigp rombongan belgjar/kelas makssmum 8 orang, jumlah siswa untuk

SLTP/MTs dadam satu rombongan belgar/kelas maksimum 40 orang,

jumlah siswa untuk SLTPLB dalam satu rombongan belgar/kelas
maksimum 8 orang, jumlah siswa untuk SMU/MA dalam satu rombongan
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belgjar/kelas maksimum 40 orang dan jumlah siswa untuk SMLB dalam
satu rombongan bel gjar/kelas maksimum 8 orang”.

Dari uraian di atas terdapat perbedaan antara jumlah rombongan belajar
sekolah reguler dengan jumlah rombongan belgjar sekolah luar biasa. Hal ini
dikarenakan perbedaan kemampuan peserta didik pada sekolah biasa dengan
kemampuan peserta didik pada sekolah luar biasa. Sehingga pada sekolah luar
biasa jumlah maksima rombongan belgjar/kelas hanya 8 orang. Peserta didik
pada sekolah luar biasa harus mendapatkan perhatian khusus sesua dengan
jurusan ketunaannya masing-masing. Pada saat ini jumlah anak berkebutuhan
khusus bertambah dan mengakibatkan animo masyarakat yang memiliki anak
dengan kebutuhan khusus meningkat untuk menyekolahkan anaknya pada sekolah
luar biasa. Peningkatan jumlah anak berkebutuhan khusus tersebut belum
sebanding dengan jumlah tenaga pendidik khusus, sehingga mengakibatkan
kurangnya jumlah tenaga pendidik apabila dibandingkan dengan jumlah maksimal
rombongan belgjar untuk SLB.

Sebaga salah satu contoh sekolah luar biasa yang memiliki banyak peserta
didik adalah Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul. Berdasarkan data yang
peneliti peroleh dari DAPODIK terdapat 88 tenaga pendidik dengan 324 peserta
didik jenjang TK, SD, SMP, dan SMA pada 5 jurusan, yaitu jurusan A (tuna
netra), jurusan B (tuna rungu), jurusan C (tuna grahita), jurusan D (tuna daksa)
dan Jurusan Autis. Sepintas dari data tersebut dapat dilihat bahwa rasio jumlah
tenaga pendidik dengan jumlah peserta didik memenuhi standar yang ada. Tetapi
apabila dilihat dari beban jam belgjar setiap minggu ketersediaan tenaga pendidik

masih kurang. Idealnya setiap tenaga pendidik memiliki beban mengajar minimal
4



24 jam per minggu, tetapi setiap tenaga pendidik masih memiliki beban mengajar
melebihi minimal beban mengagjar, hal ini dikarenakan ketersediaan tenaga
pendidik di SLB tersebut masih kurang.

Masih banyak tenaga pendidik yang mengajar dalam satu kelas melebihi
jumlah maksimal rombongan belgjar yang ditentukan KEPMENDIKNAS Nomor
051/U/2002 Tentang Penerimaan Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah.
Pada kelas 1 dan 3 SD jurusan D (tuna daksa) terpaksa dirangkap oleh seorang
tenaga pendidik hal ini dikarenakan kurangnya jumlah tenaga pendidik di jurusan
tersebut. Pada SMPLB kelas VIl dan IX juga terpaksa digabung dalam satu kelas
karena kurangnya tenaga pendidik padahal jumlah rombongan belgjar pada kelas
tersebut lumayan banyak.Seharusnya dengan semakin banyaknya Perguruan
Tinggi yang membuka jurusan Pendidikan Luar Biasa bisa memberikan solusi
untuk kekurangan tenaga pendidik di SLB tersebut, tetapi pada kenyataannya
jumlah tenaga pendidik di SLB masih sangat minim.

Keterbatasan jumlah tenaga pendidik khusus ini juga dapat berpengaruh
terhadap kinerja tenaga pendidik. Hal ini dikarenakan jumlah rombongan belajar
pada satu kelas meebihi  jumlah maksimal yang ditentukan oleh
KEPMENDIKNAS, sehingga mengakibatkan proses belgjar mengagar tidak
berjalan efektif dan efisien. Hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja tenaga
penddik adalah proporsi beban mengagar tenaga pendidik per minggu. ldealnya
seorang guru memilliki beban mengajar minimal 24 jam/minggu, namun pada
kenyataannya masih banyak tenaga pendidik di SLB tersebut yang tenaga

pendidiknya memiliki beban mengajar di atas 24 jam per minggu. Menurut



Hamzah B. Uno dan Nina Lamatengga (2012: 63) “kinerja dapat diartikan sebagai
perilaku seseorang yang membuahkan hasil kerja tertentu setelah memenuhi
sejumlah persyaratan”.

Dari pengertian di atas dapat dilihat bahwa kinerja seseorang dapat diukur
dari hasil kerja seseorang tersebut. Agar pelaksanaan dapat berjalan secara efektif
dan efisien, seorang tenaga pendidik dituntut untuk memiliki kinerja yang baik.
Menurut Hamzah B. Uno dan Nina Lamatengga (2012: 63) “kinerja guru sekolah
dasar dapat terlihat pada kegiatan merencanakan, melaksanakan, dan menilai
proses belagjar menggjar yang intensitasnya dilandasi etos kerja dan disiplin
profesional guru”. Sehingga kinerja tenaga pendidik dapat diukur dari seberapa
baik tenaga pendidik merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses
pembelgjaran, tetapi pada kenyataannya masih terdapat tenaga pendidik yang
belum menunjukkan kinerja yang profesional.

Berdasarkan hasil observasi awa yang dilakukan oleh peneliti dalam satu
kelas masih banyak terdapat jumlah peserta didik Iebih dari 10. Padahal jika
mengacu pada KEPMENDIKNAS Nomor 051/U/2002 Tentang Penerimaan
Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah jumlah maksimal siswa SLB pada
satu rombongan belgjar adalah 8. Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui
bahwa kinerja tenaga pendidik belum baik dalam pelaksanaan pembelgaran, hal
ini dikarenakan jumlah siswa daam kelas melebihi batas maksimal yang
seharusnya sehingga tenaga pendidik kewalahan dalam mengelola siswa di dalam
kelas, dan kegiatan belgjar mengajar juga tidak dapat diserap oleh siswa secara

maksimal.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Analisis Tenaga tenaga
pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul khususnya pada analisis
ketersediaan tenaga pendidik dan kinerja tenaga pendidik.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam penelitian ini dapat

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Perbandingan yang tidak sesuai antara jumlah rombongan belgjar pada setiap
kelas dengan jumlah tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Bantul berdasarkan KEPMENDIKNAS Nomor 051/U/2002 Tentang
Penerimaan Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah, ha ini
dikarenakan sekolah tersebut mengalami kekurangan tenaga pendidik.

2. Animo masyarakat yang setiap tahun cenderung meningkat mengakibatkan
profesionalisme tenaga pendidik harus ditingkatkan.

3. Kinerjatenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul yang
belum maksima dikarenakan masih kewalahan dalam mengelola peserta
didik yang ada.

C. Batasan Masalah

Agar lebih fokus dalam melakukan penelitian ini, maka masalah dibatasi

pada Analisis Ketersediaan Tenaga Pendidik dan Kinerja Tenaga Pendidik di

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah maka dapat

dirumuskan masal ah yang hendak diteliti, yaitu:
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1. Bagaimana ketersediaan tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri
1 Bantul?

2. Bagaimana kinerja tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1
Bantul apabila dilihat dari proses perencanaan pembelgaran, pelaksanaan
pembelgjaran, dan evaluasi pembel gjaran?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan mengenai:

1. Ketersediaan tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul.

2. Kinerjatenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul apabila
dilihat dari proses perencanaan pembelagjaran, pelaksanaan pembelgjaran, dan
evaluasi pembelgjaran.

F. Manfaat Penélitian

Dari pendlitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan terkait
mangjemen Personalia khusunya pada analisis tenaga pendidik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi TenagaPendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi tenaga pendidik untuk

meningkatkan kinerjanya.



b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi
oleh sekolah dalam rangka penyediaan tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa
(SLB) Negeri 1 Bantul, serta dapat digunakan untuk membantu memecahkan
masal ah yang telah terjadi dalam meningkatkan kinerjatenaga pendidik.
c. Bagi Badan Kepegawaian Provins Y ogyakarta

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi Badan
Kepegawaian Provins Yogyakarta dalam hal pengadaan pendidik khususnya

pendidik bagi Sekolah Luar Biasa yang ada di lingkungan Provins Y ogyakarta.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Sekolah Luar Biasa
1. Pengertian Sekolah Luar Biasa (SLB)

Sekolah luar biasa merupakan bentuk lembaga pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus (ABK). Sekolah luar biasa ini terdiri dari Taman Kanak-
Kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah
Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas Luar
Biasa (SMALB). Hal tersebut tertulis dalam Peraturan Pemerintah nomor 72
tahun 1991 pasal 4 yaitu bentuk satuan pendidikan luar biasa terdiri atas SDLB
(Sekolah Dasar Luar Biasa) dan SLTPLB (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
Luar Biasa), SMLB (Sekolah Menengah Luar Biasa), dan bentuk lain yang
ditetapkan oleh Menteri.

Menurut Joppy Liando dan Aldjo Dapa (2007: 19) pendidikan khusus
diselenggarakan dalam wadah satuan pendidikan khusus sebagaimana berlaku
selama ini dengan sistem segregatif yaitu dengan mengelompokkan anak-anak
berkebutuhan khusus di sekolah dan kelas khusus dalam bentuk SLB. Dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1991 Tentang Pendidikan Luar Biasa
pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan luar biasa adalah pendidikan yang
khusus diselenggarakan bagi peserta didik yang menyandang kelainan fisik
dan/atau mental. Sedangakan menurut Joppy Liando dan Aldjo Dapa (2007: 22)
pendidikan khusus adalah pendidikan yang khusus ditujukan untuk kelompok

populasi khusus (special populations), yang salah satu diantaranya adalah Anak
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Berkebutuhan Khusus (ABK). Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun
2010 Tentang Pengeolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 127 dijelaskan
bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelgjaran karena kelaian
fisik, emosional, mental, sosial dan/atau memiliki potens kecerdasan dan bakat
istimewa.

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Sekolah Luar Biasa
(SLB) adalah sebuah wadah/tempat untuk melaksanakan pendidikan khusus.
Pendidikan khusus adalah pendidikan yang diberikan kepada peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelgjaran karena kelaian
fisik, emosional, mental, sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa.

2. Tujuan Sekolah Luar Biasa (SLB)

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Tentunya setiap
lembaga pendidikan memiliki tujuan dalam menyelenggarakan pendidikan. Dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1991 Tentang Pendidikan Luar Biasa
pasal 2 disebutkan bahwa

“Pendidikan Luar Biasa bertujuan membantu peserta didik yang
menyandang kelainan fisik dan/atau mental agar mampu mengembangkan
sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi maupun anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal-balik dengan lingkungan
sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan
dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan.”

Lay Kekeh Marthan (2007: 146) menjelaskan bahwa Direktorat Pembinaan

Sekolah Luar Biasa sedang mengembangkan dan meningkatkan kualitas
maupun kuantitas program-program keterampilan yang ada di SLB. Dalam
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rangka implementasi pengembangan layanan penddikan terpadu yang

komprehensif dan integratif yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan

intelektual, emosional, keterampilan dan kecakapan hidup yang sesui
dengan potensi dan kemampuan masing-masing anak berkebutuhan khusus,
maka Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa mengembangkan Sentra

Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus (PK dan PLK).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa intisari dari tujuan
diadakannya Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sebagal tempat untuk membantu
peserta didik berkebutuhan khusus dalam mengembangkan sikap, pengetahuan
dan keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan
hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta
dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan
lanjutan, serta untuk meningkatkan kecerdasan intelektual, emosional,
keterampilan dan kecakapan hidup yang sesui dengan potensi dan kemampuan
masing-masing anak berkebutuhan khusus.

B. Manajemen Tenaga Pendidik
1. Pengertian Manajemen

Mangemen merupakan kegiatan pokok bagi setigp organisasi. Kegiatan
mangemen menentukan pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Menurut Engkoswara dan Aan Komariah (2011: 87) bahwa

“manajemen adalah suatu proses yang kontinu yang bermuatan kemampuan

dan ketrampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan

suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang lain atau
melalui orang lain dalam mengkoordinasi dan menggunakan segala sumber
untuk mencapai tujuan organisasi secara produktif, efektif, dan efisien”.

Sedangkan menurut George R. Terry dadam Eka Prihatin (2011: 2)

mangemen merupakan sebuah proses yang khas, yaitu terdiri dari tindakan-

tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan poengawasan, yang
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dilakukan untuk menentukan serta mencapai Ssasaran-sasaran yang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia serta sumber-sumber lain.

Dari kedua pendapat di atas dapat ditarik kessmpulan mengenai pengertian
mangjemen. Mangemen adalah suatu proses yang kontinu yang bermuatan
kemampuan dan ketrampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk
melakukan sebuah tindakan yang terdiri dari: perencanaan, pengorganisasian,
menggerakkan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapal sasaran-sasaran yang telah ditetapkan.
2. Pengertian Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik merupakan salah satu komponen pokok dalam kegiatan
pembelgjaran di sekolah. Menurut Suryosubroto dkk (2000: 8) tenaga pendidik
adalah personil di lembaga atau organisasi pelaksanaan pendidikan yang
melakukan salah satu aspek atau seluruh kegiatan (proses) pendidikan, mikro
ataupun makro (mengembangkan daya cipta, rasa, karsa, dan karya manusia).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru
Pasal 1 ayat 1 Guru adalah pendidik profesiona dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar dan pendidikan menengah. Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 6 menjelaskan
bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,

dosen, konselor, pamong belgjar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan
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sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyel enggarakan pendidikan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik adalah
tenaga pendidik profesional yang berperan aktif dalam menyelenggarakan
pendidikan dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

3. Proses Manajemen Tenaga Pendidik

Dalam proses pendidikan terdapat komponen pendidikan yang saling
berkaitan dan memegang peranan penting, salah satunya adalah tenaga pendidik.
Tenaga pendidik memegang peranan yang strategis dalam proses pendidikan.
Untuk itu diperlukan kegiatan manajemen tenaga pendidik. Eka Prihatin (2011:
72) menyatakan bahwa

“mang emen tenaga pendidik dan kependidikan adalah aktivitas yang harus

dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan itu masuk ke dalam

organisas pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan

SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi,

penghargaan, pendidikan dan latihan / pengembangan dan pemberhentian”.

Menurut Eka Prihatin (2011: 74) ada beberapa dimensi kegiatan mangemen
tenaga kependidikan, antaralain:

a.  Recruitment, atau penarikan mulai dari pengumuman penerimaan pegawai,
pendaftaran, pengetesan, pengumuman diterimannya pegawai sampai dengan

daftar ulang.
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b. Placement atau penempatan yaitu poses penanganan pegawa baru yang
sudah melaksanakan pendaftaran uang untuk diberi tahu pada bagian seks
mana mereka ditempatkan.

c. Development atau pengembangan adalah kegiatan untuk meningkatkan mutu
pegawai baik dilakukan dengan melalui pendidikan maupun karya, membaca
majalah dan surat kabar, menjadi anggota organisasi profes dan lain
sebagainya.

d. Pengawasan atau evaluas merupakan aspek terakhir dalam penanganan

pegawai.

Menurut Eka Prihatin (2011: 76) dimens kegiatan pengelolaan tenaga
kependidikan adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan tenaga kependidikan
Perencanaan tenaga kependidikan merupakan suatu proses yang sistematis
rasional untuk memberikan jaminan bahwa penetapan jumlah dan kualitas tenaga
kependidikan dalam berbaga formasi dan dalam jangka waktu tertentu benar-
benar representatif dapat menuntaskan tugas-tugas organisasi pendidikan.
Terdapat beberapa metode untuk melakukan peramalan kebutuhan tenaga
kependidikan, misalnya:
1) Expert estimate, yaitu prediksi yang dilakukan oleh para ahli karena para
ahli dianggap lebih memahami tuntutan-tuntutan ketenagakerjaan.
2) Historical comparison, yaitu prediks yang didasarkan atas kecenderungan

yang terjadi pada masa sebelumnya.
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3) Task analysis, yaitu penentuan kebutuhan tenaga didasarkan atas tuntutan
spesifikasi pekerjaan yang ditetapkan.

4) Correlation techinuque, yang penentuan kebutuhan didasarkan atas
perhitungan-perhitungan korelasi secara statistic, terutama kepentingan
yang menyangkut perubahan-perubahan yang terjadi dalam persyaratan-
persyaratan ketenagakerjaan, sumber-sumber keuangan dan program-
program yang ditetapkan.

5) Modeding, yaitu penetapan kebutuhan tenaga tergantung pada model
keputusan yang biasa dibuat.

b. Perekrutan Tenaga Kependidikan
Beberapa langkah penting dalam proses perekrutan sebagai kelanjutan
perencanaan tenaga kependidikan, antaralain:

1) Menyebarluaskan pengumuman tentang kebutuhan tenaga kependidikan
dalam berbagai jenis dan kualifikasinya sebagaimana proses perencanaan
yang telah ditetapkan.

2) Membuka pendaftaran bagi pelamar atau sesuai dengan persyaratan-
persyaratan yang ditetapkan balk persyaratan administratif maupun
persyaratan akademik.

3) Menyelenggarakan pengujian berdasarkan standar seleksi dan dengan

menggunakan teknik-teknik seleks atau caratertentu yang dibutuhkan.
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c. Menetapkan Calon yang Dapat Diterima

Penetapan calon diputuskan oleh atasan langsung atau oleh bagian

personalia. Penempatan merupakan tindakan pengaturan atas seseorang untuk

menempati suatu posisi atau jabatan.

d. Pembinaan / pengembangan tenaga kependidikan

Beberapa prinsip yang patut diperhatikan dalam penyelenggaraan

pembinaan tenaga kependidikan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Pembinaan tenaga kependidikan patut dilakukan untuk semua jenis tenaga
kependidikan baik untuk tenaga struktural, tenaga fungsional, maupun
tenaga teknis penyel enggara pendidikan.

Pembinaan tenaga kependidikan berorientasi pada perubahan tingkah laku
dalam rangka peningkatan kemampuan profesional dan atau teknis untuk
pel aksanaan tugas sehari-hari sesuai dengan posisinya masing-masing.
Pembinaan tenaga kependidikan dilaksanakan untuk mendorong
meningkatnya kontribusi setiap individu terhadap organisasi pendidikan
dan menyediakan bentuk-betuk penghargaan, kesgahteraan dan intensif
sebagai imbalannya guna menjamin terpenuhinya secara optimal secara
kebutuhan sosial ekonomis maupun kebutuhan psikologi.

Pembinaan tenaga kependidikan dirintis dan diarahkan untuk mendidik
dan melatih seseorang sebelum maupun sesudah  menduduki
jabatan/posisi, baik karena kebutuhan-kebutuhan yang berorientas

terhadap lowongan jabatan yang akan datang.
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5) Pembinaan tenaga kependidikan sebenarnya dirancang untuk memenuhi
tuntutan pertumbuhan dalam jabatan, pengembangan profesi, pemecahan
masalah, kegiatan remidial, pemeliharaan motivasi kerja dan ketahanan
organisas pendidikan.

6) Khusus menyangkut pembinaan dan jenjang karier tenaga kependidikan
di sesuaikan dengan kategori masing-masing jenis tenaga kependidikan
itu sendiri.

e. Penilaian Tenaga Kependidikan

Penilaian tenaga kependidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk
mengetahui  seberapa bailk peforma seorang tenaga kependidikan dalam
melaksanakan tugas pekerjaannya dan seberapa besar potensinya untuk
berkembang.
f. Kompensasi bagi Tenaga Kependidikan

Kompensass memiliki dua komponen yaitu kompensasi langsung berupa
g4qji, insentif, komis dan bonus, dan kompensasi tidak langsung misalnya berupa
asurans kesehatan, fasilitas untuk rekreasi dan sebagainya.
g. Pemberhentian Tenaga Kependidikan

Pemberhentian tenaga kependidikan merupakan proses yang membuat
seorang tenaga kependidikan tidak dapat lagi merasakan tugas pekerjaan atau
fungs jabatannya baik untuk sementara waktu maupun untuk selamanya.
Beberapa alasan yang menyebabkan seorang tenaga kependidikan berhenti dari
pekerjaannya:

1) Karenapermintaan sendiri untuk berhenti
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2) Karenamencapai batas usia pensiun menurut ketentuan yang berlaku

3) Karena adanya penyederhanaan organisasi yang menyebabkan adanya
penyederhanaan tugas di satu pihak sedang di pihak lain diperoleh
kelebihan tenaga kerja

4) Karenayang bersangkutan melakukan penyel ewengan atau tindak pidana

5) Karenayang bersangkutan tidak cakap jasmani atau rohani

6) Karena meninggalkan tugas dalam jangka waktu tertentu sebagai
pelanggaran atas ketentuan yang berlaku

7) Karenameningga dunia atau karena hilang sebagaimana dinyatakan oleh

pejabat yang berwenang.

Sedangkan menurut Suryosubroto dkk (2000: 14) kegiatan operasional
kepegawaian mencakup empat rumpun yaitu:
a. Pengadaan

Kegiatan pengadaan pegawai mencakup kegiatan pengadaan dalam arti
penyediaan atau penyiapan tenaga yang disebut pendidikan prgabatan dan
penarikan atau rekrutmen tenaga sebagal calon pegawai.

Pendidikan prgjabatan adalah proses mengadakan tenaga-tenaga yang
dibutuhkan dengan kualifikasi (persyaratan kemampuan) tertentu. Rekrutmen
adalah kegiatan menjaring calon pegawa oleh sesuatu lembaga kerja. Prinsip
utama dalam penarikan tenaga kerja ini adalah “the right man on the right place”.
b. Penempatan

Penempatan adalah kegiatan menempatkan tenaga kerja pada posisi, tugas,
atau unit kerjanya. Penempatan ini mencakup kegiatan orientasi (prajab) bagi
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karyawan baru dan reposisioning (pemindahan dari tugas lama ke tugas baru) bagi
karyawan lama.
c. Pembinaan

Kegiatan pembinaan mencakup: pembinaan kesgahteraan, yaitu berupa
pemberian gaji, upah, insentif, layanan kesehatan, layanan keamanan, jaminan
hari tua dan pemberian fasilitas fisik lainnya; pembinaan motivas kerja; dan
pengembangan kemampuan dan peningkatan karier
d. Pelepasan, kegiatan pelepasan dapat berupa pemecatan, pemensiunan, atau

pemutusan hubungan kerja.
C. AnalissKetersediaan Tenaga Pendidik

Persediaan tenaga pendidik adalah jumlah tenaga pendidik yang dimiliki
oleh suatu lembaga pendidikan pada saat ini. Menurut Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/75/M.PAN/7/2004 Tentang
Pedoman Perhitungan Kebutuhan Pegawa Berdasarkan Beban Kerja Dalam
Rangka Penyusunan Formasi Pegawai Negeri Sipil perhitungan formasi pegawai
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu, analisis jabatan; memperkirakan
persediaan pegawai; menghitung kebutuhan pegawai; dan menghitung
keseimbangan antara kebutuhan dan persediaan.

Berdasarkan Peraturan Kepala BKN Nomor 19 Tahun 2011 Tentang
Pedoman Umum Penyusunan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil “persediaan
pegawai dapat dilihat dari jumlah pegawai yang dimiliki oleh suatu unit organisasi
yang terkini. Pencatatan data persediaan pegawa menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dari perencanaan kepegawaian secara keseluruhan”. Analisis
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persediaan tenaga pendidik ini menjadi salah satu dasar untuk melakukan
penghitungan kebutuhan tenaga pendidik di suatu instansi/lembaga pendidikan.
Langkah-langkah dalam analisis persediaan tenaga pendidik ini sama antara
pegawai sekolah reguler (biasa) dengan sekolah luar biasa, yang menjadi pembeda
dalam analisis kebutuhan ini adalah jumlah maksimal rombongan belgjar dalam
setiap kelas.
Persediaan pegawal disusun dalam daftar susunan jabatan berdasarkan
kualifikasi, dengan tahapan sebagai berikut:
a. Menyusun daftar susunan jabatan
b. Menyusun daftar susunan pegawai menurut jabatan
c. Membuat perkiraan perubahan komposisi pegawai yang akan pensiun dengan
rencana promosi sertamutasi untuk mengetahui kemungkinan perubahan posisi
pegawai dalam jabatan
d. Membuat perkiraan persediaan pegawai untuk waktu 2 (dua) sampai dengan 5
(lima) tahun yang ditentukan tanpa mencantumkan lagi pegawai yang pensiun.
Hasil akhir dari proses tersebut akan diperoleh kebutuhan pegawal di suatu
lembaga pendidikan. Adapun penghitungan kebutuhan pegawai dapat dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut:
a. Setigp instans wajib melakukan analisis beban kerja untuk penghitungan
kebutuhan pegawai
b. Penghitungan kebutuhan peabat struktural dilakukan berdasarkan jumlah
jabatan struktural yang terdapat dalam struktur organisasi dan tata kerja yang

ditetapkan.
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c. Penghitungan kebutuhan jabatan fungsional.

Perhitungan persediaan tenaga pendidik di suatu lembaga pendidikan
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan perencanaan pegawal secara
keseluruhan. Langkah-langkah dalam melaksanakan analisis ketersediaan tenaga
pendidik sesuai dengan KepMenPAN Nomor KEP/75/M.PAN/7/2004 adalah
sebagal berikut:

a.  Menyusun daftar jabatan beserta uraian ringkasnya disertai dengan syarat
pendidikan, pelatihan, pengalaman, dan syarat lainnya yang buka menjadi
syarat mental.

b. Menyusun daftar pegawai menurut jabatan.

c. Membuat perkiraan perubahan komposisi pegawa yang akan pensiun, dan
rencana promos serta mutasi untuk mengetahui kemungkinan perubahan
posisi pegawai dalam jabatan.

d. Membuat perkiraan persediaan pegawa untuk waktu yang ditentukan dengan
inventarisasi pegawai yang sudah bersih.

Cara tersebut merupakan perhitungan umum yang dilakukan oleh setiap
instans pendidikan. Seharusnya Pemerintah membedakan cara perhitungan dalam
analisis tenaga pendidik di suatu instansi pemerintah, khususnya untuk sekolah
luar biasa atau sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi. Hal ini
dikarenakan kompentensi, kualifikasi dan tugas tenaga pendidik di sekolah luar
biasa dan sekolah inklusi berbeda dengan sekolah reguler. Sehingga perlu ada
perbedaan pula dalam hal perhitungan untuk penyediaan tenaga pendidik di

sekolah luar biasa.
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Menurut Guarino, Santibanez, dan Daley daam Bonnie S. Billingsey
(2011: 395)” pasokan guru adalah jumlah guru berkualitas yang bersedia
mengajar pada tingkat tertentu dengan seluruh kompensasinya. Pada saat ini
sekolah luar biasa di Indonesia khususnya di SLB Negeri 1 Bantul kekurangan
tenaga pendidik, hal ini dikarenakan calon tenaga pendidik kebanyakan tidak
memiliki kompentensi yang dibutuhkan oleh lembaga tersebut. Kekurangan
pasokan guru berkualitas juga berhubungan dengan meningkatnya jumlah
permintaan guru untuk masa yang akan datang.

Menurut Margo A. Mastropieri, Thomas E. Scruggs, and Sara Mills (2011:
47) yang dapat diartikan bahwa perencanaan tenaga pendidik khusus meliputi
kegiatan ketersediaan dan permintaan, komponen program lisens guru yang
efektif, memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar guru pendidikan khusus,
dan menyukai tantangan untuk memulai menjadi tenaga pendidik sekolah khusus.
Dari uraian tersebut dapa diketahui bahwa perencanaan pengadaan tenaga
pendidik khususnya di sekolah khusus haruslah mempertimbangkan berbagai hal
agar dapat memperoleh tenaga pendidik yang berkualitas.

Perhitungan analisis kebutuhan tenaga pendidik Sekolah Luar Biasa
menurut KepMenPAN Nomor KEP/75/M.PAN/7/2004 adalah sebagai berikut:

1) Kebutuhan Guru TK Luar Biasa (TKLB)

Komponen menghitung kebutuhan guru TKLB adalah rombongan
belgjar/kelas, jumlah peserta didik, satu orang kepala TKLB, dan jumlah
maksimal peserta didik dalam setiap rombongan belgar TKLB adalah 5 peserta

didik. Berikut rumus perhitungannya:
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JPD

JGTKLB = = + KTLB
Keterangan:
JGTKLB : Jumlah Guru TKLB
JPD : Jumlah Peserta Didik
5 : Jumlah maksimal pesertadidik dalam setiap rombel
KTLB : KepalaTKLB

2) Kebutuhan Guru Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)

Komponen menghitung kebutuhan guru SDLB adalah rombongan
belgjar/kelas, jumlah peserta didik, satu orang kepala SDLB, dan jumlah
maksimal peserta didik dalam setigp rombongan belajar SDLB adalah 8 peserta

didik. Berikut rumus perhitungannya:

JPD
JGSDLB = ry + KSDLB
Keterangan:
JGSDLB : Jumlah Guru SDLB
JPD : Jumlah Peserta Didik
8 : Jumlah maksimal pesertadidik dalam setiap rombel
KSDLB : KepalaSDLB

3) Kebutuhan Guru SMPLB dan SMALB

Komponen menghitung kebutuhan guru mata pelgjaran adalah rombongan
belgjar/kelas, jam wajib mengagjar minimal 18 jam pelajaran per minggu, satu
orang kepala sekolah, dan alokasi waktu belgjar efektif per mata pelgjaran

perminggu. Berikut rumus perhitungannya:

JRB x W
JWM

JGMP =

Keterangan:

JGMP : Jumlah Guru Mata Pelgjaran

JRB : Jumlah Rombongan Belgjar/kelas
W . Alokasi Waktu per Minggu

JWM : Jumlah jam wajib mengajar
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Sedangkan menurut Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor

19 Tahun 2011 Tentang Pedoman Umum Penyusunan Kebutuhan Pegawai Negeri

Sipil kebutuhan guru dihitung sebagai berikut:

Kebutuhan Guru Sekolah Luar Biasa (SLB)

a. Jenjang Pendidikan SLB meliputi:

1)
2)
3)

4)

Taman Kanak-Kanak Pendidikan Khusus/Luar Biasa (TK-PK/LB)
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)
Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB)

Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB)

b. Pembagian rombel/kelas SLB berdasarkan kemampuan dan tingkat

keterbatasan masing-masing siswaterdiri dari:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

SLB Tunanetra (A)

SLB Tunarungu (B)

SLB Tunagrahita Ringan (C)
SLB Tunagrahita Sedang (C1)
SLB Tunagrahita Berat (C2)
SLB Tunadaksa Ringan (D)
SLB Tunadaksa Sedang (D1)
SLB Tunaaras (E)

SLB Tunawicara (F)

10) SLB Tunaganda (G)

11) Autis(M)
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c. Parameter penghitungan kebutuhan Guru dan Siswa berdasarkan kemampuan

dan tingkat keterbatasan adal ah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tunagrahitaringan = 1.7

Tunagrahita sedang, Tunarungu, Tunawicara, Tunadaksa ringan, dan
Tunalaras = 1.5

Tunanetra, Tunadaksa Sedang, Tunaganda dan Autis Berat = 1:1

Setiap jenjang pendidikan SLB harus memiliki guru umum dengan
ketentuan penghitungan kebutuhan Guru umum berdasarkan pada
kemampuan untuk mengajar siswa adalah 3 rombongan belgjar perhari
Dengan asumsi 1 rombel=5 siswa, sehingga kemampuan guru dalam 1
minggu (6 hari) adalah 3 rombel X 5 siswa X 6 hari = 90 siswa

Setiap SLB harus memiliki 1 (satu) Kepala Sekolah dan Wakil Kepala
Sekolah bukan berdasarkan kemampuan dan tingkat keterbatasan

Guru yang menggar pada satu rombel/kelas SLB berdasarkan
kemampuan dan tingkat keterbatasan harus merangkap pada
rombel/kelas SLB berdasarkan kemampuan dan tingkat keterbatasan

yang lain.

Berikut ini rumus penghitungan Kebutuhan Guru SLB untuk setiap jenjang

pendidikan:

a)

b)

Tunanetra (A)
KG=YK +1GOM + 1GA + 1GP + 1GK + 1GBPBI
Tunarungu (B)

KG =K + 1GBikom + 1GBPBI + 1GA + 1GP + GK
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c) Tunagrahita Ringan (C), Sedang (C1) dan berat

KG =K +1GKMD + 1GA + 1GP + 1GK + 1GBM
d) TunadaksaRingan (D) dan Tunadaksa Sedang (D1)

KG =K + 1GKMD + 1GBG + 1GA + 1GP + 1GK
€) Tunalaras (E)

KG=>K + 1GBPS + 1GA + 1GP + 1GK + 1GKON
f) Tunawicara

KG =YK + 1GBKOM + 1GA + 1GP + 1GK + 1GBPBI
g) Tunaganda

KG =YK + 1GKMD + 1GBG + 1GA + 1GP
h) Autis

KG =YK +1GKMD +1GA + 1GP + 1GK + 1GKON

Keterangan:

KG = Kebutuhan Guru

YK = Jumlah Kelas

GOM = Guru Orientasi dan Mobilitas
GA = Guru Agama

GP = Guru Penjasorkes

GK = Guru Keterampilan

GBPBI = Guru Bina Presepsi Bunyi dan Irama
GBikom = Guru Bina Komunikasi

GKMD = Guru Kemampuan Merawat Diri
GBM = Guru Bina Mental

GKON = Guru Konseling (Psikolog)
GBG = Guru Bina Gerak

Dalam melaksanakan perhitungan kebutuhan pegawai tidak hanya dilakukan

dengan perhitungan menggunakan jumlah maksimal peserta didik dalam setiap

rombongan belgjar, tetapi juga harus memperhatikan dan mempertimbangankan

masalah lain seperti yang dijelaskan dalam Peraturan Kepala Badan Kepegawaian
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Negara Nomor 19 Tahun 2011 vyaitu mengenai faktor-faktor yang
dipertimbangkan dalam perhitungan kebutuhan pegawai negeri sipil adalah
sebagal berikut:
i. Beban Kerja
Beban kerjamenjadi faktor penting dalam menghitung kebutuhan pendidik
di suatu lembaga pendidikan. Beban kerja yang ditetapkan berdasarkan
tugas dan fungs unit organisas selanjutnya diuraikan menjadi rincian
tugas yang disel esaikan pada jangka waktu tertentu.
ii. Standar Kemampuan Rata-rata
Standar kemampuan rata-rata pegawai dalam menyelesaikan tugas dapat
diukur berdasarkan satuan waktu atau satuan hasil.
iii. Waktu Kerja
Waktu kerja dalam metode ini dimaksudkan sebagai jam kerja efektif,
artinya jam kerja yang secara aktif digunakan untuk bekerja. Jam kerja
efektif terdiri dari jumlah jam kerja formal dikurangi dengan waktu kerja
yang hilang karena tidak bekerja seperti melepas Ielah, istirahat makan dan
sebagainya
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perhitungan
ketersediaan dan kebutuhan guru dilaksanakan dengan mempertimbangkan
berbagai faktor. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beban kerja sebagai
faktor untuk menghitung ketersediaan pendidik di SLB Negeri 1 Bantul.
D. KinerjaTenaga Pendidik
1. Pengertian Kinerja Tenaga Pendidik
Tenaga pendidik yang berkualitas adalah yang memiliki kinerja yang baik.
Kinerja seseorang menjadi suatu ukuran atau tolok ukur kualitas seseorang
tersebut. Menurut Hamzah B. Uno dan Nina Lamatengga (2012: 63) kinerja dapat
diartikan sebagai perilaku seseorang yang membuahkan hasil kerjatertentu setelah
memenuhi sgjumlah persyaratan. Sedangkan menurut Mangkunegara (2001: 67)

“kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang

28



pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya baik dari segi
kualitas maupun kuantitasnya.

Sedangkan dalam kegiatan pembelgjaran melibatkan 4 komponen utama,
yaitu materi pembelgaran (kurikulum), pemberi materi (tenaga pendidik),
penerima materi (peserta didik), dan tempat pelaksanaan pembelgaran (ruang
kelas). Tenaga pendidik merupakan tokoh utama dalam pembelgaran, yaitu
sebagai penygji/pemberi materi. Tenaga pendidik memegang peranan dalam
mentransfer pengetahuan kepada peserta didik.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru Pasal 1
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengaar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”. Sedangkan menurut Martinis Yamin (2006: 20) “guru
adalah sesuatu pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, keahlian, dan ketalentaan untuk menciptakan anak memiliki perilaku
sesuai yang diharapkan”.

Menurut Batemen dalam Parwoto (2007: 22) “guru khusus yang efektif
harus dapat melakukan tugas pengajaran khusus, mereka harus dapat memaparkan
penentuan tingkat personal sampai pada pengaruh positif  pendidikan,

penyesuaiandan penerimaan siswa berkebutuhan khusus”. Batemen dalam
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Parwoto (2007: 22) mengidentifikasi perilaku guru yang memberikan indikasi
keprofesional an:

a) Memiliki philosofi pendidikan

b) Memiliki harapan sebagai agen perubahan sosial

c) Mempertimbangkan berbagal layanan yang menguntungkan

d) Melakukan proses dan secara kontinu mengembangkan dasar

pengetahuan kompetensi personal

€) Peduli terhadap semua siswa, khususnya siswa berkebutuhan khusus.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik
adalah suatu pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, keahlian, dan ketalentaan dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Tenaga pendidik merupakan pengganti orang tua di
sekolah, tenaga pendidik juga bertanggung jawab terhadap proses pembelgjaran di
kelas. Oleh karena itu tenaga pendidik sering dipandang sebagai tokoh yang bisa
digugu dan ditiru.

Menurut Keke T. Aritonang, M.Pd. (2005) dalam jurnalnya yang berjudul
Kompensasi Kerja, Disiplin Kerja Guru, Dan Kinerja Guru SMP Kristen BPK
PENABUR Jakarta “kinerja guru adalah presepsi guru terhadap prestasi kerja
guru yang berkaitan dengan kualitas kerja, tanggung jawab, kejujuran, kerjasama,
dan prakarsa”. Sedangkan menurut Nunu Nurchiyah (2007) dalam jurnalnya yang

berjudul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Mengajar Guru
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Terhadap Prestasi Belajar Siswa “kinerja guru adalah tampilan perilaku guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagal tenaga pendidik yang tentu memiliki latar
belakang yang relevan dengan tugas yang dihadapi dan hubungannya interaksi
dengan lingkungan”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja tenaga pendidik
adalah kemampuan tenaga pendidik daam melaksanakan tugasnya
keprofesionalan dengan penuh tanggung jawab dan Kkeujuran. Tugas
keprofesionalan guru berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen Pasal 20 menyebutkan bahwa “dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan guru, berkewajiban merencanakan pembelgaran, melaksanakan
proses pembelgaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluas hasil
pembelajaran”. Berdasarkan tugas keprofesionalan guru tersebut maka kinerja
guru dapat dilihat dan diukur melalui bagaimana seorang guru menjalankan tugas
keprofesional an tersebuit.

2. Beban Kerja Tenaga Pendidik

Beban kerja tenaga pendidik adalah suatu kewgjiban yang harus
dilaksanakan oleh seorang tenaga pendidik. Beban kerja untuk setiap tenaga
pendidik berbeda-beda tergantung dari jabatan yang mereka emban. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 Tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya beban kerja
guru adalah sebagai berikut:

a Beban kerja guru untuk mendidik, menggar, membimbing,

mengarahkan, dan/atau melatih paling sedikit 24 (dua puluh empat) jam

tatap muka dan paling banyak 40 (empat puluh) jam tatap muka dalam 1
(satu) minggu.
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b. Apabila guru mengajar lebih dari 40 (empat puluh) jam tatap muka per
minggu, maka kelebihan jam mengajar tidak diperhitungkan di dalam
penilaian kinerja, sedangkan apabila kurang dari 24 jam per minggu
dihitung secara proporsional di dalam penilaian kinerja.

c. Beban kerja guru bimbingan dan konseling/konselor adalah mengampu
bimbingan dan konseling paling sedikit 150 (seratus lima puluh) peserta
didik dan paling banyak 250 (dua ratus lima puluh) peserta didik dalam 1
(satu) tahun. Apabila lebih dari 250 peserta didik, maka kelebihan
tersebut tidak diperhitungkan dalam perolehan angka kredit, sedangkan
apabila kurang dari 150, dihitung secara proporsional di dalam penilaian
Kinerja.

d. Beban mengagjar guru yang diberi tugas tambahan sebaga kepala
sekolah/madrasah adalah paling sedikit 6 (enam) jam tatap mukadalam 1
(satu) minggu, atau membimbing 40 (empat puluh) peserta didik bagi
kepala sekolah/madrasah yang berasal dari guru bimbingan dan
konseling/konselor.

e. Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahan sebagai wakil kepala
sekolah/madrasah adalah paling sedikit 12 (dua belas) jam tatap muka
dalam 1 (satu) minggu atau membimbing 80 (delapan puluh) peserta
didik bagi wakil kepala sekolah/madrasah yang berasal dari guru
bimbingan dan konseling/konselor dalam 1 (satu) tahun.

f. Beban mengagar guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala
perpustakaan atau kepala laboratorium atau kepala bengkel atau kepala
unit produksi sekolah/madrasah adalah paling sedikit 12 (dua belas) jam
tatap muka dalam 1 (satu) minggu.

g. Beban mengajar guru pembimbing khusus pada sekolah/madrasah yang
menyelenggarakan pendidikan inklusi atau pendidikan terpadu paling
sedikit 6 (enam) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa beban mengajar masing-masing guru
berbeda. Tergantung dari tambahan kerja yang dilaksanakan oleh masing-masing
guru. Beban ideal untuk guru kelas atau guru mata pelajaran adalah 24 jam tatap
muka dalam satu minggu jika sesuai dengan peraturan tersebut, tetapi pada
kenyataannya masih banyak guru yang memiliki beban mengagjar lebih dari 24
jam tatap muka dala satu minggu. Beban mengajar ini nantinya akan digunakan

oleh peneliti untuk menganalisis ketersediaan guru di SLB Negeri 1 Bantul.
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3. Kompetens Tenaga Pendidik
Menurut Suparlan (2005:89) terdapat sepuluh kompetensi guru, yaitu
sebagal berikut:
“Memiliki kepribadian sebagai guru, (b) Menguasal landasan pendidikan,
(c) Menguasai bahan penggaran, (d) Menyusun program pengaaran, (€)
Melaksanakan proses belgar menggar, (f) Melaksanakan penilaian
pendidikan, (g) Melaksanakan bimbingan, (h) Melaksanakan administrasi

sekolah, (i), Menjalin kerjasama dan interaksi dengan guru sejawat dan
masyarakat, (j) Melaksanakan penelitian sederhana”.

Sedangkan menurut Dwi Siswoyo, dkk (2011: 130) syarat kompetensi yang
harus dimiliki oleh seorang guru harus sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 10, melipuiti:

a.  Kompetensi Pedagogik

Kemampuan pedagogik di sekolah yang berupa kemampuan mengelola
pembelgaran peserta didik. Kompetensi pedagogik ini selain  mencakup
pemahaman dan pengembangan potensi peserta didik, perencanaan dan
pelaksanaan pembelgaran, serta sistem evaluas pembelgaran, juga harus
menguasal “ilmu pendidikan .

b. Kompetens Kepribadian

Kemampuan tenaga pendidik di sekolah yang berupa kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.
Kompetensi kepribadian ini mencakup kemantapan pribadi dan akhlak mulia,
kedewasaan dan kearifan, serta keteladanan dan kewibawaan. Kompetens ini bisa

diukur dengan aat ukur portofolio guru/calon guru, tes kepribadian/ potensial.
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c. Kompetens Profesional

Kemampuan tenaga pendidik di sekolah yang berupa penguasaan materi
pelgjaran secara luas dan mendalam. Kompetensi professiona ini mencakup
penguasaan materi keilmuan, penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, metode
khusus pembel gjaran bidang studi, dan wawasan etika pengembangan profesi.

d. Kompetens Sosia

Kemampuan tenaga pendidik di sekolah untuk berkomunikasi dan
berinteraks secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang
tua/wali peserta didik.dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosia ini diukur
dengan portofolio kegiatan, prestasi dan keteribatan dalam berbagai aktivitas.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus memiliki
kompetenss dasar yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Dengan demikian seorang guru
diharapkan mampu untuk menduduki jabatan fungsionalnya sesuai dengan bidang
tugas kualifikasi dengan baik.

4. Tugas Pokok Tenaga Pendidik

Tugas tenaga pendidik di sekolah biasa dan sekolah luar biasa tentunya
memiliki perbedaan. Menurut Sari Rudiyati dalam Jurna Pendidikan Khusus
(2005: 23-29) tugas pembimbing khusus antara lain:

1) menyelenggarakan administras khusus, yaitu mengadakan pencatatan

dan dokumentasi segala unsur administras dari para peserta didik

berkelainan, yang tidak termasuk dalam lingkup administrasi umum dari



2)

3)

4)

5)

sekolah tersebut. Tugas tersebut antara lain mengadakan pencatatan dan

dokumentasi tentang:

a) identitas dari anak-anak berkelainan

b) pengalaman dan kemajuan anak-anak berkelainan

c) data keluarga yang berisi data tentang orang tua/wali dan data
tentang skap keluarga terhadap kelainan maupun terhadap
pendidikan anak berkelainan tersebut.

menyelenggarakan asesmen terhadap siswa berkelainan yang beris

tentang:

a) kondisi dan tingkat kelainan anak

b) kondis kesehatan anak

c) kemampuan akademik dan keterbatasan anak

d) kondisi psiko-sosia anak

€) bakat dan minat anak

f) prediks tentang kemampuan dan kebutuhan anak di masa
mendatang

menyusun program pendidikan individual bagi peserta didik berkelainan

berdasarkan hasil asesmen sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mereka.

menyelenggarakan kurikulum plus, yaitu memberikan bimbingan dan

penggaran pada para peserta didik berkelainan sebagal kebutuhan

belajar merka.

mengajar kompensatif, yaitu suatu pengajaran yang dimasudkan sebagai

kompensasi dari kekurangan atau keterbatasan peserta didik berkelainan.
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6) melaksanakan tugas pembinaan komunikasi siswa berkelainan dalam
proses pembelgaran antara lain: tugas menyunting dan tugas
menerjemahkan.

7) melaksanakan pengadaan dan pengelolaan aat bantu pengajaran.
Pengadaan adat bantu penggaran antara lain dengan mengajukan
permintaan kepada yang berwenang, membeli ataupun membuat sendiri.

8) melaksanakan konseling keluarga yang bertujuan untuk membebaskan
peserta didik dari berbagai kendala yang mungkin timbul. Melaui
konseling keluarga diharapkan akan menemukan solusi dari setiap
masal ah yang dihadapai oleh pesertadidik berkelainan.

9) melaksanakan pengembangan program dan membina hubungan antar
manusia atau “inter-human relation”. Program pendidikan khusus perlu
dikembangankan dan dibina secara continue, beberapa kegiatan yang
dilaksanakan dalam  mengembangkan program antara lain:
penghimpunan data tentang anak berkelainan usia balita dan usia
sekolah di wilayah sekitar sekolah, mempersiapkan anak berkelainan
yang belum bersekolah untuk bersekolah sedini mungkin, mengikuti
perteuan atau seminar para guru sekolah khusus yang dilaksanakan
secara periodik.

Dalam melaksanakan tugasnya tersebut tentunya tenaga pendidik khusus

harus memiliki kompetensi yang berkualitas. Menurut Brownell et al dalam
Bonnie S. Billingsley (2011: 392) yang dapat diartikan bahwa kualitas guru

pendidikan khusus yang harus dimiliki antara lain, @) pengetahuan tentang materi

36



yang akan digjarkan, b) pengetahuan tentang bagaimana cara menggar, C)
pengetahuan tentang praktik pembelgjaran dan mangemen yang efektif, d)
keyakinan yang membuat mereka untuk bertahan dalam menggar siswa
berkebutuhan khusus.

Jadi seorang guru pendidikan khusus haruslah memiliki keyakinan dan niat
yang kuat untuk dapat bertahan dalam menggar peserta didiknya, karena tanpa
memiliki keyakinan yang kuat kemampuan seorang guru dalam mendidik siswa
berkebutuhan khusus tidak akan berguna. Selain beberapa hal tersebut seorang
guru pendidikan khusus harus memiliki pengetahuan tentang pembelgjaran dan
peserta didik. Guru pendidikan khusus harus memahami karakteristik peserta
didik yang beragam dan harus mampu mempengaruhi cara belgjar peserta didik di
kelas (Brownell, Leko, Kamman, & Streeper-King, 2008; Fueyo et al, 2008.).
Standar CEC profesional several (CEC, 2009) menyoroti bahwa guru memiliki
kebutuhan untuk mampu memahami perkembangan anak yang khas, serta
mengenali bagaimana cara belajar merekan.

Selain itu seorang guru pendidikan khusus harus memiliki pengetahuan
tentang materi dan kurikulum, hal ini dapat diartikan bahwa guru pendidikan
khusus harus mampu menunjukkan bahwa mereka menguasai materi pelgaran
yang digjarkan. Hal lain yang harus dimiliki oleh seorang guru berkualitas adalah
harus memiliki pengetahuan tentang penggaran. Berdasarkan penelitian,
pengetahuan dan ketrampilan pedagogik guru memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi siswa (Darling-Hammond & Y oungs, 2002). Beberapa standar

CEC yang harus dimiliki oleh seorang guru pendidikan khusus dalam
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pembelgjaran adalah memilliki pengetahuan tentang mengajar yang di dalamnya
termasuk perencanaan pembelgaran, strategi pembelgjaran, mengelola lingkungan
belajar, mampu berkomunikasi dengan siswa, dan mampu menciptakan kolaborasi
yang baik.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang tenaga pendidik
khusus harus memiliki kompetensi yang berkualitas. Dengan demikian kualitas
pendidik di sekolah khusus dapat meningkat dan prestasi peserta didik dapat lebih
ditingkatkan karena memiliki tenaga pendidik yang berkompentensi.

5. Pengukuran Kinerja Tenaga Pendidik

Pengukuran atau penilaian kinerja tenaga pendidik perlu dilakukan untuk
mengetahui apakah tenaga pendidik sudah melaksanakan tugasnya dengan baik
atau belum. Berdasarkan Buku Pedoman Penilaian Kinerja Guru yang diterbitkan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2012: 8-9) disebutkan bahwa
penilaian kinerja guru dilakukan dengan mengacu kepada dimens tugas utama
guru meliputi  kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembelgjaran,
mengevaluasi dan menilai termasuk di dalamnya menganalisis hasil penilaian dan
melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian. Dimensi tugas utama tersebut
kemudian diturunkan menjadi indikator kinerja yang dapat terukur sebagai
bentuk unjuk kerja guru dalam melaksanakan tugas utamanya tersebut.

Dimensi tugas utama seorang guru adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan Pembelgaran
Perencanaan pembelgaran dilaksanakan oleh guru meliputi kegiatan

memformulasikan tujuan pembelgaran dalam RPP sesuai dengan
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kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik; menyusun
bahan gar secara runut, logis, konstektual, dan mutakhir; merencanakan
kegiatan pembelgaran yang efektif; memilih sumber belgar/media
pembelgjaran sesuai dengan materi dan strategi pembelgaran.

2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelgjaran yang Aktif dan Efektif
Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran dilakukan oleh seorang guru melipuiti
kegiatan pendahuluan; kegiatan inti; dan kegiatan penutup.

3) Penilaian Pembelgjaran
Penilaian pembelgjaran dilaksanakan dengan merancang alat evaluasi untuk
mengukur kemajuan dan keberhasilan belgjar pesertadidik.

Kinerja tenaga pendidik dapat diukur melalui kegiatan tenaga pendidik
dalam merencanakan pembelgaran, melaksanakan kegiatan pembelgjaran, dan
menilai  kegiatan pembelgjaran. Apabila ketiga kegiatan tersebut telah
dilaksanakan oleh tenaga pendidik dengan baik maka kinerja guru tersebut sudah
bisa dikatakan baik.

6. Penelitian yang Relevan

Epo Nurwahyuni (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Kebutuhan Guru Menggunakan Biplot. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
hasil pemetaan guru Kabupaten atau Kota berdasarkan hasil biplot. Hasil dari
penelitian ini adalah pada biplot ketersediaan guru memberikan informasi
sebanyak 89,9% dari keseluruhan informasi yang didapat secara manua dimana

kemiripan objek, keragaman, korelasi dan nilai rata-rata yang diperoleh adalah
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keragaman terbesar dimiliki oleh guru Kkpi, ha ini menunjukkan presentase
ketersediaan guru Kkpi untuk setiap kota di Jakarta.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Rizky Siswanti (2012) dengan
judul “Kebutuhan Guru SD/MI Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga Tahun 2010
dan Proyeks Kebutuhan Jumlah Guru SD/MI Kecamatan Sidomukti Kota
Salatiga Tahun 2011-2018”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adaah Guru SD/MI
kecamatan Sidomukti Kota Salatiga Tahun 2010. Hasil dari penelitian ini adalah
di SD/MI Kecamatan Sidomukti terdapat 111 guru yang sudah memenunhi
kuaifikas akademik sarjana di 20 SD/MI Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga.
Kebutuhan guru di 20 SD/MI di Kecamatan Sidomukti, Salatiga tahun 2010
menurut rasio guru/murid (1:32) berjumlah 102 orang sehingga SD/MI
K ecamatan Sidomukti terdapat kelebihan guru sebanyak 135 orang.

Selain penelitian tentang analisis kebutuhan guru penelitian yang relevan
lainnya adalah penelitian tentang kinerja guru. Penelitian Arning Tyas ErmaY anti
(2012) yang berjudul “Kinerja Guru Ekonomi di SMA Negeri Se-Kota
Magelang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja guru ekonomi SMA
Negeri se-Kota Magelang, kinerja guru dilihat dari kepemimpinan Kepaa
Sekolah, kinerja guru ekonomi dilihat dari suasana kerja, dan kinerja guru
ekonomi dilihat dari pemberian insentif. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh guru ekonomi di SMA Negeri se-Kota Magelang. Hasil dari pendlitian ini



menunjukkan kinerja guru ekonomi SMA Negeri se-Kota Magelang sebesar
70,58% termasuk baik.

Penelitian lainnya yaitu penelitian Musarofah (2008) yang berjudul “Kinerja
Guru di MTs Al-Wathoniyah | Cilungup Duren Sawit-Jakarta Timur”. Penelitian
ini difokuskan untuk membahas mengenai kinerja guru MTs Al-Wathoniyah |.
Hasil dari penelitian ini adalah kinerja guru di MTs Al-Wathoniyah | baik dalam
hal perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelgjaran serta disiplin tugas yang
dilakukan MTs Al-Wathoniyah | sudah cukup baik.

7. Kerangka Pikir

SLB .| Pendidik di
g SLB
—
Analisis Kinerja Guru a K?nerj:aguru TKLB
K etersediaan SLB | b. Kinerjaguru SDLB
Pendidik c. Kinerjaguru SMPLB
d. Kinerjaguru SMALB
\ 4
Prestasi Belgjar
Peserta Didik

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir
Dari skema di atas dapat diketahui bahwa dalam SLB terdapat berbagai
komponen pendidikan, salah satunya yaitu tenaga pendidik di SLB tersebut.
Tenaga pendidik merupakan unsur pokok dalam kegiatan pembelgaran di
sekolah. Tenaga pendidik dalam Sekolah Luar Biasa tentunya berbeda dengan
tenaga pendidik di Sekolah Biasa (reguler). Perbedaan yang sangat menonjol

adalah caramenggjar pesertadidik di SLB dengan pesertadidik di Sekolah biasa.
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Untuk itu diperlukan tenaga pendidik khusus sesuai dengan ketunaan yang
dialami oleh peserta didik, tetapi pada kenyataannya masih banyak tenaga
pendidik SLB yang memiliki latar belakang pendidikan yang tidak relevan dengan
tugas yang dipangkunya. Ketidaksesuaian latar belakang pendidikan seorang
tenaga pendidik dapat mempengaruhi kinerja tenaga pendidik tersebut. Minimnya
jumlah tenaga pendidik dengan spesifikasi khusus membuat SLB kurang dapat
maksimal dalam melaksanakan proses pembelgaran dikarenakan kualifikasi
tenaga pendidik khusus yang belum sesuai. Tentunya kualifikasi tenaga pendidik
disetiap jenjang memiliki perbedaan.

Di SLB Negeri 1 Bantul terdapat 4 jenjang pendidikan, yaitu jenjang
pendidikan Taman Kanak-Kanak Luar Biasa (TKLB), Jenjang pendidikan dasar
yang terdiri dari Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) dan Sekolah Menengah
Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan jenjang pendidikan mengengah yaitu Sekolah
Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). Kualifikas tenaga pendidik di setiap
jenjang pendidikan dan jurusan memiliki berbagai perbedaan yang disesuaikan
dengan jenis ketunaannya.

Dengan perbedaan kualifikas tenaga pendidik tersebut tentunya juga
berdampak terhadap kinerja tenaga pendidik di setigp jenjang dan di setiap
jurusan. Tetapi dalam penelitian ini peneliti menggunakan Alat Pengukuran
Kinerja Guru yang telah dibakukan dalam Buku Pedoman Pelaksanaan Penilaian
Kinerja Guru sehingga kinerja guru di SLB Negeri 1 Bantul diukur berdasarkan
peraturan yang mencakup kegiatan perencanaan pembelgjaran, pelaksanaan

pembelgaran, dan evaluas pembelgaran. Melalui penilaian kinerja guru yang
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meliputi kegiatan perencanaan pembelgjaran, pelaksanaan pembelgaran, dan
evaluas pembelgaran tersebut guru diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya
dalam mengelola proses pembelgjaran sehingga dapat meningkatkan prestasi

belgjar peserta didik.



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Pada penelitian ini peneliti mencoba menggambarkan keadaan yang
sebenarnya mengenai ketersediaan tenaga pendidik dan kinerja tenaga pendidik di
SLB Negeri 1 Bantul yang disgikan dalam bentuk angka-angka kemudian
dianalisis dengan analisis statistik dan ditarik kesimpulan seseuai kondisi yang
ada
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul
yang terdiri dari TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB dengan jurusan A (Tuna
netra), jurusan B (Tunarungu), jurusan C (Tuna grahita), jurusan D (Tunadaksa),
dan Jurusan Autis. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari sampai
dengan bulan Maret 2015.
C. Definisi Operasional

Untuk menyamakan perseps dan kesamaan konsep dalam mengartikan
istilah, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut:
1. AnaisisKetersediaan tenaga pendidik

Analisis ketersediaan tenaga pendidik yang dimaksud adalah menganalisis
jumlah ketersediaan tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul. Analisis ini
dilakukan untuk memperoleh hasil akhir berupa ketersediaan tenaga pendidik jika

dilihat dari jJumlah jam belgjar yang ada di Sekolah tersebut. Setelah ketersediaan
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jumlah tenaga pendidik diperoleh maka akan menjadi dasar untuk menganalisis
kebutuhan tenaga pendidik.
2. Kinerja Tenaga Pendidik

Kinerja tenaga pendidik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wujud
perilaku tenaga pendidik dalam pembelgjaran. Adapun yang menjadi indikator
kinerja tenaga pendidik adalah: 1) perencanaan pembelgaran; 2) pelaksanaan
pembelgjaran; 3) Penilaian pembelgjaran.
D. Populas Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah SLB Negeri 1 Bantul yang terdiri dari
Taman Kanak-Kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB),
Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa(SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas
Luar Biasa(SMALB) yang memiliki 5 jurusan yaitu jurusan A (tuna netra),
jurusan B (tuna rungu), jurusan C (tuna grahita), jurusan D (tuna daksa), dan
jurusan autis. Adapun subjek penelitian dalam populasi ini adalah seluruh tenaga
pendidik di SLB Negeri 1 Bantul.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
dengan dua cara yaitu metode angket dan pencermatan dokumen.
1. Angket/Kuesioner

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup. Menurut
Riduwan (2007: 27) angket tertutup adalah angket yang disgjikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan

karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda (x) atau tandan checklist ().
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Angket tertutup ini digunakan untuk menggali informasi mengenai kinerja tenaga
pendidik di SLB Negeri 1 Bantul. Angket yang digunakan dalam penelitian ini
akan diberikan kepada guru kelas dan guru mata pelgaran di SLB Negeri 1
Bantul.

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
merupakan pengembangan sub variabel dari Alat Penilaian Kinerja Guru (APKG)
yang diterbitkan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan
dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Pusat Pengembangan Profesi
Pendidik Kementerian Pendidikan dan K ebudayaan tahun 2012.

Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam angket penelitian ini
adalah angket dengan skala Guttman, merupakan angket dengan tipe jawaban
tegas yaitu “ya” atau “tidak” dengan klasifikasi skor sebagai berikut:

Tabd 1. Skor Jawaban

Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

(Sugiyono, 2009:96)
2. Pencermatan Dokumen
Dalam penelitian ini dokumen yang dijadikan sebagai informasi untuk
rumusan masalah nomor satu yaitu data mengenai jumlah tenaga pendidik yang
ada di SLB Negeri 1 Bantul dan jumlah peserta didik di SLB Negeri 1 Bantul
pada setiap tingkat, jenjang dan jurusan, serta jumlah jam belgjar siswa dalam satu
minggu. Selain digunakan untuk mencari jawaban terkait rumusan masalah nomor

satu pencermatan dokumen juga dilakukan untuk mencermati dokumen atau
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bukti-bukti terkait dengan kinerja tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul seperti
RPP, Silabus, raport dan lain sebagainya.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan aat yang digunakan untuk mempermudah
pengumpulan data. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket
dan pencermatan dokumen. Angket ditujukan untuk mengetahui kinerja tenaga
pendidik di SLB Negeri 1 Bantul. Angket ini berisikan butir-butir pernyataan
yang didasarkan pada indikator-indikator yang disusun berdasarkan Buku
Pedoman Penilaian Kinerja tenaga pendidik yang diterbitkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2012: 8-9). Sedangkan pedoman untuk studi
dokumen ditujukan untuk mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan, yaitu tentang ketersediaan tenaga pendidik dan bukti-
bukti fisik sebagai pendukung dari pencapaian kinerja tenaga pendidik seperti
Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP), Silabus dan lain sebagainya.

Tabd 2. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Tenaga Pendidik
KISI-KI1SI INSTRUMEN KINERJA TENAGA PENDIDIK

Variabel Sub Variabel Indikator No Butir
Kinerja Perencanaan | a. Guru memformulasikan | 1, 2, 3
Guru Pembelgjaran tujuan pembelgjaran dalam

RPP sesual dengan

kurikulum/silabus dan

memperhatikan karakteristik
peserta didik

b. Guru menyusun bahan gar | 4,5, 6,7

secara runut, logis,

konstektual, dan mutakhir
c. Guru merencanakan kegiatan | 8, 9, 10, 11
pembelgaran yang efektif
d. Guru memilih sumber | 12, 13, 14
belgar/media pembelgaran
sesua dengan materi dan
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strategi pembelajaran

Pelaksanaan
Pembelgjaran

Kegiatan pendahuluan
a. Guru memulai pembelgaran
dengan efektif

15, 16

Kegiatan inti
b. Guru menguasai  materi
pelgjaran

17, 18,19

c. Guru menerapkan
pendekatan/strategi
pembelgjaran yang efektif

20, 21, 22,
23,24, 25

d. Guru memanfaatkan sumber
belgar/media dalam
pembelgjaran

26, 27,28

e. Guru memicu dan
memelihara keterlibatan
peserta didik dalam
pembelgjaran

29, 30, 31,
32,33

f. Guru menggunakan bahasa
yang benar dan tepat dalam
pembelgjaran

34, 35, 36

Kegiatan penutup
g. Guru mengakhiri
pembel gjaran dengan efektif

37,38

Penilaian
pembelgaran

a Guru merancang evaluas
untuk mengukur kemajuan
dan keberhasilan belgar
peserta didik

39, 40, 41,
42

b. Guru menggunakan berbagai
strategi dan metode penliaian
untuk memantau kemajuan
dan hasil belgjar peserta didik
dalam mencapai kompetensi
tertentu sebagaimana yang
tertulis dalam RPP

43, 44, 45,
46

c. Guru memanfaatkan berbagai
hasil penilaian untuk
memberikan umpan balik
bagi peserta didik tentang
kemajuan belganya dan
bahan penyusunan rancangan
pembelgjaran selanjutnya

47, 48, 49,
50




Tabel 3. Panduan Dokumentasi Kinerja Tenaga Pendidik

No Nama Dokumen yang Ada Tidak Keterangan
Dibutuhkan Ada
1. | Silabus
2. Program Pembelgjaran
3. Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP)
4. | AndisisHasil Evaluas
5. Dokumentasi program
pengagaran  guru  per
semester
6. Program
perbai kan/pengayaan
7. Daftar hadir siswa

Tabel 4. Panduan Dokumentasi K eter sediaan Tenaga Pendidik

No

Nama Dokumen yang
Dibutuhkan

Ada

Tidak
Ada

K eterangan

Rekapitulasi jumlah guru di SLB

Negeri 1 Bantul

Rekapitulass jumlah rombongan
belajar di SLB Negeri 1 Bantul

Rekapitulas jumlas siswa dalam
setiap kelas di setigp jenjang dan
jurusan yang ada di SLB Negeri 1

Bantul

G. Teknik Analisis Data

diperoleh. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif

kuantitatif. Data yang telah diperoleh akan dianalisis terlebih dahulu agar dapat

Andisis data dilaksanakan ketika semua data yang dibutuhkan telah

dipergunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.

nomor satu mengenal ketersediaan tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul yaitu
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dengan pencermatan dokumen yang penulis peroleh dari lapangan. Setelah data
diperoleh kemudian dilaksanakan perhitungan yaitu dengan cara melihat jumlah
tenaga pendidik, jumlah rombongan belgjar dengan rasio standar beban mengajar
24 jam/minggu berdasarkan pada data atau dokumen yang diperoleh peneliti dari
lapangan. Menghitung jumlah ketersediaan tenaga pendidik di SLB Negeri 1
Bantul menggunakan rumus yang ada dalam kajian pustaka berdasarkan data yang
peneliti peroleh dari lapangan. Setelah hasil perhitungan diperoleh pendliti
menyajikan data dan kemudian mengambil kesimpulan dan dideskripsikan.
Sedangkan untuk rumusan masalah nomor dua mengenai kinerja tenaga
pendidik di SLB Negeri 1 Bantul menggunakan analisis statistik deskriptif, dan
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan persentase. Pedoman yang
digunakan untuk melakukan analisis dengan menghitung persentase pada nilai
mentah yang diperoleh dari hasil tabulasi sesuai jumlah pertanyaan/pernyataan.
Dari hasil tabulasi tersebut, dilakukan perhitungan menggunakan rumus

Persentase menurut Tulus Winarsunu (2002: 22) :
_F
P _NX 100%
K eterangan : P = Angka Persentase
F = Skor Perolehan
N = Jumlah Responden
Selanjutnya hasil pengolahan data dengan menggunakan rumus persentase

dijelaskan dengan skor persentase. Langkah-langkah yang dilakukan adalah

sebagal berikut:
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1. Menentukan skor tertinggi dan terendah

Alternatif pilihan jawaban dari setiap item pertanyaan terdiri dari 2 jawaban,

sehingga:

- Skor tertinggi = ¥4 x 100% = 100%

- Skor terendah = 0%

Jadi untuk angket dengan skala Guttman, skor terendah 0% dan skor

tertinggi 100% sehingga ditentukan interval nilai berdasarkan kategori skor

penilaian menurut Suharsimi Arikunto (2005: 44) sebagai berikut:

Tabe 5. Interval Nilai Angket Guttman

Interval skor Kategori
81%-100% Sangat baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang baik
0%-20% Tidak baik

2. Untuk data yang berasal dari

hasil studi dokumen akan dijelaskan

berdasarkan aspek-aspek yang diteliti, selanjutnya dilakukan analisis dan

diambil kesimpulan.

51



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Umum Lokas Pendlitian

Kabupaten Bantul merupakan salah satu Kabupaten yang berada di sebelah

selatan Kota Yogyakarta. Kabupaten Bantul secara adminitratif terdiri dari 17

kecamatan, yang salah satunya adalah Kecamatan Kasihan. Kecamatan Kasihan

memiliki luas 32, 38 km? dari Kabupaten Bantul. Kecamatan kasihan memiliki 2

Sekolah Luar Biasa (SLB), yaitu SLB Bangun Putra Kasihan dan SLB Negeri 1

Bantul. Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi penelitian di SLB Negeri 1

Bantul. SLB Negeri 1 Bantul berdiri pada tahun 1971 di atas tahan seluas 29.562

m?. SLB Negeri 1 Bantul memiliki 3 visi yaitu:

1

Terwujudnya SLB Negeri 1 Bantul sebagai lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan pelatihan ketrampilan yang berkualitas sesuai dengan
kondisi, potensi, kemampuan, dan kebutuhan individu siswa.

Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana pembelgaran serta layanan
program khusus sesuai dengan kondisi, potensi, kemampuan dan kebutuhan
individu siswa.

Mempersiapkan anak berkebutuhan khusus menjadi manusia mandiri.

Daam rangka mencapai vis tersebut, misi SLB Negeri 1 Bantul adalah:
Memberikan layanan pembelgaran yang berkualitas sesuai dengan kondisi,
potensi, kemampuan dan kebutuhan individu siswa.

Mengembangkan pusat sumber pendukung penyelenggaraan sistem
pendidikan inklus mulai dari jenjang pendidikan usia disi, pendidikan dasar,

dan pendidikan menengah.
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1)

2)

3)

4)

Menyelenggarakan habilitasi dan rehabilitas secara profesional dengan
layanan medis, sosial, psikologis dan vokasional.
Meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik, kependidikan, dan non
kependidikan.
Memiliki sistem mangjemen dan keuangan yang transparan, akuntabel, dan
partisipatori.
Menciptakan lingkungan pembelgjaran yang inklusif, ramah, dan aksesibel
untuk semua warga sekolah.
Menggunakan teknologi informasi yang handal
Memperluas jaringan dan peran serta masyarakat dan dunia usaha dalam
layanan pendidikan, pelatihan dan penempatan siswa.

Sedangkan tujuan SLB Negeri 1 Bantul adalah:
Menyelenggarakan pembelgjaran yang didasarkan pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan yang telah disesualkan dengan kondisi, potensi,
kemampuan, dan kebutuhan individu siswa.
Menyel enggarakan pembelgjaran yang menggunakan strategi, metode, media
dan teknik evaluas yang disesuaikan dengan kondisi, potensi, kemampuan,
dan kebutuhan individu siswa.
Menyelenggarakan pendekatan pembelgaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan.
Menyelenggarakan sistem pembelgaran secara inklusif melalui kerjasama

dengan sekolah reguler.
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5)

6)

7)

8)

9

10)

11)

12)

13)

Menyelenggarakan pelatihan ketrampilan yang berbasis kondisi, potens,
kemampuan, dan kebutuhan individu siswa serta disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat.

Menyelenggarakan habilitasi dan rehabilitas secara profesional dengan
layanan medis, sosia, psikologis, dan vokasional bagi warga sekolah
(termasuk sekolah inklusi)) dan masyarakat di lingkungan sekolah yang
membutuhkan.

Menyelenggarakan pemenuhan sarana dan prasarana yang diperlukan bagi
kelancaran proses pembel gjaran dan layanan siswa.

Menyelenggarakan dan mengikutsertakan para tenaga pendidik dan
kependidikan dalam berbagai pelatihan, lanjutan studi, dan sertifikasi
sehingga tenaga pendidik dan kependidikan memenuhi standar nasional
pendidikan.

Menyelenggarakan sistem Mangjemen Berbasis Sekolah (MBS) secara
profesional, transparan, akuntabel dan partisipatorik.

Menyel enggarakan sistem keuangan secara profesional, transparan, akuntabel
dan partisipatorik.

Menciptakan lingkungan pembelgjaran yang inklusif, ramah, aksesibel untuk
semua warga sekol ah.

Menggunakan teknologi informasi yang handal pada sistem mangemen,
pemebel gjaran dan penyebarluasan informasi.

Melakukan penyebarluasan informasi keberadaan sekolah kepada masyarakat

luas.



14) Membangun kerjasama dengan pihak terkait dalam mengakses sumber dana,
tenaga ahli, saranalprasarana, ilmu pengetahuan dan teknologi,
kompetensi/kelanjutan studi tenaga pendidik/kependidikan/non kependidikan,
kelanjutan studi siswa, pengembangan sistem pendidikan inklusi, dan
perolehan kesempatan kerja alumni.

Rombongan belgjar di SLB Negeri 1 Bantul berjumlah 76 rombongan
belgjar. Sedangkan untuk tenaga pendidik SLB Negeri 1 Bantul memiliki 84 guru
PNS dan 4 guru honorer. Dalam bidang adminstrasi SLB Negeri 1 Bantul
memiliki 10 tenaga administrasi yang seluruhnya sudah menjadi PNS. Sampai
pada tahun 2014 terdapat 324 siswa di SLB Negeri 1 Bantul mulai dari jenjang
pendidikan anak usia dini sampai pada jenjang pendidikan menengah.

Dalam penditian populasi ini yang menjadi subyek penelitian adalah
seluruh guru di SLB Negeri 1 Bantul. Tetapi yang mengisi dan mengembalikan
angket hanya 67 guru dari total keseluruhan 88 guru di sekolah tersebui.

B. Penyajian Data Hasil Pendlitian

Data penelitian ini diperolen melalui lembar kuesioner dan pencermatan
dokumen. Pada saat pengambilan data penelitian dibantu oleh Wakil Kepala
Sekolah Bagian Kurikulum dan Kepala Tata Usaha. Data yang dijadikan
identifikasi untuk ketersediaan tenaga pendidik meliputi jumlah tenaga pendidik
dan jumlah rombongan belgar, sedangkan untuk Kkinerja tenaga pendidik
menggunakan lembar kuesioner. Waktu pengambilan data dilaksanakan pada saat

jam kerja, yaitu padatanggal 16 Januari sampai 31 Januari 2015.
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Berdasarkan hasil penelitian dengan metode pengambilan data kuesioner
dan studi dokumen terhadap ketersediaan tenaga pendidik dan kinerja tenaga
pendidik di SLB Negeri 1 Bantul diperoleh data sebagai berikut:

1. AnalissKetersediaan Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul

Andisis ketersediaan tenaga pendidik merupakan cara penentuan
ketersediaan tenaga pendidik dengan cara melihat jumlah tenaga pendidik, jumlah
rombongan belgjar dengan rasio standar beban mengajar 24 jam/minggu. Setelah
peneliti mengetahui jumlah tenaga pendidik, jumlah rombongan belgjar, dan
jumlah jam belgjar siswa dalam satu minggu kemudian peneliti menghitung
persentase ketersediaan tenaga pendidik sesuai dengan cara yang ada pada bab
sebelumnya.

Berdasarkan persentase yang diperoleh, peneliti akan menentukan
ketersediaan tenaga pendidik dengan cara melihat nilai persentase. Dalam hal ini
peneliti membagi nilai ke dalam 5 interval skor yaitu ketersediaan tenaga pendidik
dikatakan sangat baik apabila memperoleh nilai antara 81-100%, dikatakan baik
apabila memperoleh nilai antara 61-80%, dikatakan cukup apabila memperoleh
nilai 41-60%, dikatakan kurang baik apabila memperoleh nilai antara 21-40%, dan
dikatakan tidak baik apabila memperoleh nilai antara 0-20%.

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase ketersediaan tenaga
pendidik di SLB Negeri 1 Bantul, peneliti akan menghitungnya dengan cara
mengkalikan jumlah tingkatan kelas dengan jumlah rombongan belgjar, setelah
diperoleh hasil jumlah tenaga pendidik yang dibutuhkan kemudian masing-masing

tenaga pendidik diberikan jatah beban mengajar ideal yaitu 24 jam tatap muka
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dalam satu minggu. Dari perhitungan tersebut nantinya akan diperoleh sisa jam
belgjar siswa dalam satu minggu, hal ini dikarenakan jumlah jam belgjar siswa
untuk kelas TK dalam satu minggu adalah 28 jam, untuk kelas 1, 2, dan 3 dalam
satu minggu adalah 36 jam, dan untuk kelas 4 sampai dengan SMA memiliki
beban belgjar 38 dalam satu minggu. Jika diperhitungkan secara rasional seorang
tenaga pendidik tidak bisa memikul beban menggar 28 jam, 36 jam, dan 38 jam
tatap muka dalam satu minggu, sehingga sisa beban mengagjar 4 jam, 12 jam dan
14 jam tersebut harus diberikan kepada tenaga pendidik lain, agar kinerja tenaga
pendidik dapat Iebih optimal.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara tersebut
diperoleh hasil akhir kebutuhan tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul adalah
109 tenaga pendidik dan baru terpenuhi 88 tenaga pendidik di Sekolah tersebut.
Sehingga ketersediaan tenaga pendidik di sekolah tersebut masih kurang sebanyak
21 tenaga pendidik atau sekitar 19,27%, dan tenaga pendidik yang tersedia baru
ada 80,73%, namun apabila dikonversikan ke dalam nilai persentase ketersediaan
tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul sudah baik.

2. KinerjaTenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul

Penilaian kinerja tenaga pendidik merupakan salah satu cara untuk melihat
seberapa baik seorang tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya terutama
dalam kegiatan perencanaan pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran, dan
penilaian pembelgaran. Setelah seluruh tenaga pendidik mengis lembar
kuesioner dan dikembalikan kepada peneliti, selanjutnya peneliti menghitung

persentase kinerja tenaga pendidik sesuai dengan rumus yang ada pada bab
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sebelumnya. Dalam penelitian ini yang menjadi responden ada 88 tenaga pendidik
tetapi yang mengembalikan dan mengisi kuesioner hanya 67 tenaga pendidik dari
total keseluruhan responden. Sehingga penygjian data dan pembahasan kinerja
tenaga pendidik hanya terhadap kinerja 67 tenaga pendidik, tetapi dari jumlah
tersebut sudah dapat mewakili kinerja tenaga pendidik secara keseluruhan karena
sudah melebihi 50% dari jumlah tenaga pendidik yang ada di sekolah tersebut.

Berdasarkan persentase yang diperoleh, peneliti akan menentukan kinerja
tenaga pendidik dengan cara melihat nila persentase. Dalam hal ini pendliti
membagi nilai ke dalam 5 interval skor yaitu kinerja tenaga pendidik dinyatakan
sangat baik apabila memperoleh nilai antara 81-100%, dikatakan baik apabila
memperoleh nilai antara 61-80%, dikatakan cukup apabila memperoleh nilai 41-
60%, dikatakan kurang baik apabila memperoleh nilai antara 21-40%, dan
dikatakan tidak baik apabila memperoleh nilai antara 0-20%.

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase kinerja tenaga pendidik,
peneliti akan menghitung total jawaban “Ya/Tidak” pada setiap pernyataan
kemudian dibagi jumlah responden dan dikalikan 100%. Untuk |ebih lengkapnya,
hasil pengolahan data dapat dilihat pada pembahasan berikut ini yang dibagi

dalam setiap indikator.
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a. Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan

kurikulum/silabus dan memper hatikan karakteristik peserta didik

Tabel 6. Kinerja guru dalam memfor mulasikan tujuan pembelajaran

No

Pernyataan

Jumlah
Jawaban
Ya

Jumlah
Jawaban
Tidak

Per sentase
Ya

Per sentase
Tidak

1

Tujuan pembelgaran
dirumuskan dan
dikembangkan
berdasarkan SK/KD
yang akan dicapai.

67

0

100%

0%

Tujuan pembelgjaran
memuat gambaran
proses dan hasil belgjar
yang dapat dicapai oleh
pesertadidik sesuai
dengan kebutuhan
belajarnya

67

100%

0%

Tujuan pembelgaran
disesuaikan dengan
kebutuhan belgjar
pesertadidik

67

100%

0%

Persentaserata-rata

100%

Pada indikator pertama terdapat tiga butir pernyataan, yang keseluruhan

pernyataan tersebut dilaksanakan oleh seluruh guru di SLB Negeri 1 Bantul. Hal

ini dikarenakan perumusan tujuan pembelgaran dalam RPP sesuai dengan

kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik merupakan salah

satu kegiatan wajib yang harus dilaksanakan oleh setiap guru. Kegiatan ini juga

dilaksanakan berdasarkan pedoman yang dibuat oleh pemerintah pusat,

pemerintah daerah, dan pedoman intern dari sekolah tersebut.

Berdasarkan rekapitulasi hasil pernyataan seperti tabel di atas, dapat

dietahui bahwa seluruh guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga seluruh
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guru memiliki nilai persentase kinerja rata-rata 100% dalam kegiatan perumusan

tujuan pembelgaran daam RPP sesua dengan kurikulum/silabus dan

memperhatikan karakteristik peserta didik.

b. Guru menyusun bahan ajar secara runut, logis, konstektual, dan

mutakhir

Tabel 7. Kinerja guru dalam menyusun bahan ajar

No

Pernyataan

Jumlah
Jawaban
Ya

Jumlah
Jawaban
Tidak

Persentase | Persentase
Ya Tidak

4

Bahan gjar disusun dari
yang sederhana ke
kompleks, mudah ke
sulit dan/atau konkrit ke
abstrak sesuai dengan
tujuan pembelgjaran

67

0

100% 0%

Keluasan dan
kedalaman bahan gjar
disusun dengan
memperhatikan potens
pesertadidik (termasuk
yang cepat dan
lambat,motivasi tinggi
dan rendah)

67

100% 0%

Bahan gjar dirancang
sesuai dengan konteks
kehidupan dan
perkembangan IImu
pengetahuan dan
teknologi.

61

91,05% 8,95%

Bahan gjar dirancang
dengan menggunakan
sumber yang bervarias
(tidak hanya buku
pegangan peserta didik)

67

100% 0%

Persentaserata-rata

97,76%

Pada indikator tentang penyusunan bahan gar secara runut, logis,

konstektual, dan mutakhir terdapat 4 butir pernyataan. Dari ke-4 butir pernyataan

60




tersebut terdapat satu pernyataan yang tidak semua guru melaksanakannya yaitu

pernyataan nomor 6 tentang perancangan bahan gar disesuaikan dengan konteks

kehidupan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dari 67 guru yang

mel aksanakan kegiatan tersebut berjumlah 61 guru atau sekitar 91,05% dan 6 guru

tidak melaksanakan kegiatan tersebut. Untuk pernyataan nomor 4, 5, dan 7

dilaksanakan oleh seluruh guru yang menjadi responden dalam penelitian ini.

Sehingga apabila dikonversi ke dalam nilai persentase kinerja guru dalam

penyusunan bahan gar secara runut, logis, konstektual, dan mutakhir pada

sekolah tersebut, maka persentase kinerja guru pada indikator tersebut sebesar

97,76%.

c. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif

Tabel 8. Kinerja guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran

No

Pernyataan

Jumlah
Jawaban
Ya

Jumlah
Jawaban
Tidak

Per sentase
Ya

Per sentase
Tidak

8

Strategi, pendekatan,
dan metode
pembelgaran relevan
untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang
ingin dicapai
/kompetensi harus
dikuasai pesertadidik.

62

5

92,54%

7,46%

Strategi dan metode
pembel gjaran yang
dipilih dapat
memudahkan
pemahaman peserta
didik

66

98,5%

1,5%

10

Strategi dan metode
pembelgaran yang
dipilih sesuai dengan
tingkat perkembangan
kognitif, afektif, dan

66

98,5%

1,5%
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psikomotor peserta
didik.

11 | Setiap tahapan 63 4 94,02% 5,97%
pembel gjaran diberi
alokasi waktu secara
proporsional dengan
memperhatikan tingkat
kompleksitas materi
dan/atau kebutuhan
belgjar pesertadidik.

Persentaserata-rata 95,89%

Indikator kinerja guru yang ketiga adalah tentang merencanakan kegiatan
pembelgaran yang efektif. Dalam indikator ini terdapat 4 butir pernyataan.
Pernyataan nomor 8 tentang strategi, pendekatan, dan metode pembelgaran
relevan untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai /kompetensi
harus dikuasal peserta didik dilaksanakan oleh 62 guru atau sekitar 92,54% dari
total responden 67 guru, 5 sisanya tidak melaksanakan kegiatan tersebut. Untuk
pernyataan nomor 9 tentang strategi dan metode pembelgjaran yang dipilih dapat
memudahkan pemahaman peserta didik dilaksanakan oleh 66 guru atau sekitar
98,5% dan terdapat 1 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut.
Selanjutnya pernyataan nomor 10 tentang strategi dan metode pembelgjaran yang
dipilih sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor
peserta didik dilaksanakan oleh 66 guru atau 98,5% dari total 67 responden.
Pernyataan terakhir yaitu nomor 11 tentang setiap tahapan pembelgaran diberi
alokasi waktu secara proporsional dengan memperhatikan tingkat kompleksitas
materi dan/atau kebutuhan belgjar peserta didik juga dilaksanakan oleh 66 guru

atau 98,5 % dari total 67 responden.
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Berdasarkan hasil rekapitulasi seperti tabel di atas, dapat diketahui bahwa
tidak seluruh guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga apabila dikonversi
nilai persentase kinerja guru dalam merencanakan kegiatan pembelgaran yang
efektif dari 4 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam indikator ini
sebesar 95,89%.

d. Guru memilih sumber belajar/media pembelajaran sesuai dengan materi
dan strategi pembelajaran

Tabed 9. Kinerja guru dalam memilih sumber/media pembelajaran

Jumlah Jumlah Persentase | Persentase
No Pernyataan Jawaban | Jawaban Ya Tidak
Ya Tidak

12 | Sumber 66 1 98,5% 1,5%
belgjar/media
pembel g aran yang
dipilih dapat
dipaka untuk
mencapal tujuan
pembelgjaran atau
kompetensi yang
ingin dicapai
(misalnya buku,
modul untuk
kompetensi
kognitif; media
audio visua,
Komputer untuk
kompetensi
keterampilan).

13 | Sumber 65 2 97,01% 2,98%
belgjar/media
pembelgjaran
termasuk TIK yang
dipilih dapat
memudahkan
pemahaman
pesertadidik
(misalnya
lidi/sempoa
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digunakan untuk
operasi hitung
matematika, lampu
senter, globe, dan
bola untuk
mengilustrasikan
proses terjadinya
gerhana).

14 | Sumber 66 1 98,5% 1,5%
belgjar/media
pembelgjaran yang
dipilih sesuai
dengan tingkat
perkembangan
kognitif, afektif,
dan psikomotor
pesertadidik.

Persentase rata-rata 98%

Dalam indikator keempat tentang guru memilih sumber belgar/media
pembelgaran sesuai dengan materi dan strategi pembelgjaran terdapat 3 butir
pernyataan yang tidak semua pernyataan dilaksanakan oleh guru di SLB Negeri 1
Bantul. Pernyataan nomor 12 tentang sumber belgjar/media pembelgaran yang
dipilih dapat dipakai untuk mencapai tujuan pembelgaran atau kompetensi yang
ingin dicapai (misalnya buku, modul untuk kompetensi kognitif; media audio
visual, Komputer untuk kompetensi keterampilan) dilaksanakan oleh 66 guru atau
98,5% dari total responden yaitu 67 guru. Untuk pernyataan nomor 13 tentang
sumber belgar/media pembelgaran termasuk TIK yang dipilih  dapat
memudahkan pemahaman peserta didik (misalnya lidi/sempoa digunakan untuk
operasi hitung matematika, lampu senter, globe, dan bola untuk mengilustrasikan
proses terjadinya gerhana) dilaksanakan oleh 65 guru atau 97,01% dari total

keseluruhan responden, dan terdapat 2 guru yang tidak melasanakan kegiatan
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tersebut. Pernyataan nomor 14 tentang sumber belgar/media pembelgaran yang
dipilih sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor
peserta didik dilaksanakan oleh 66 guru atau 98,5% dari 67 guru yang menjadi
responden dalam penelitian ini. Sehingga apabila dikonversi dalam nilai
persentase kinerja guru dalam memilih sumber belgjar/media pembelgjaran sesuai
dengan materi dan strategi pembelgjaran dari 3 butir pernyataan, maka rata-rata
kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 98%.

e. Guru memulai pembelajaran dengan efektif

Tabel 10. Kinerja guru dalam memulai pembelajaran

No

Pernyataan

Jumlah
Jawaban
Ya

Jumlah
Jawaban
Tidak

Per sentase
Ya

Per sentase
Tidak

15

Bapak/1bu melakukan

67

0

100%

0%

apersepsi terlebih
dahulu (memancing
siswadengan
pertanyaan).

16 | Bapak/lbu 58 9
menyampaikan
kompetensi yang akan
dicapal dalam rencana
kegiatan.

86,57% 13,43%

Persentaserata-rata 93,29%

Pada indikator tentang guru memulai pembel gjaran dengan efektif terdapat 2
butir pernyataan yang salah satu dari pernyataan tersebut tidak dilaksanakan oleh
seluruh guru yang menjadi responden dalam penelitian ini. Pernyataan nomor 15
tentang Bapak/lbu melakukan aperseps terlebih dahulu (memancing siswa
dengan pertanyaan) dilaksanakan oleh seluruh guru atau 100% dari total 67

responden. Sedangkan untuk pernyataan nomor 16 tentang Bapak/lbu
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menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dalam rencana kegiatan hanya

dilaksanakan oleh 58 guru atau 86,57% dari total 67 responden.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak seluruh

guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga apabila dikonversi dalam nila

persentase kinerja guru dalam memulai pembelgjaran dengan efektif dari 2 butir

pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 93,29%.

f.  Guru menguasai materi pelajaran

Tabel 11. Kinerja guru dalam menguasai materi pembelajaran

No

Pernyataan

Jumlah
Jawaban
Ya

Jumlah
Jawaban
Tidak

Per sentase
Ya

Per sentase
Tidak

17

Bapak/Ibu mampu
menyesuai kan materi
dengan tujuan
pembelgjaran.

67

0

100%

0%

18

Bapak/Ibu mampu
mengkaitkan materi
dengan pengetahuan
lain yang relevan,
perkembangan iptek,
dan kehidupan nyata.

66

98,5%

1,5%

19

Bapak/lbu mampu
menyajikan materi
Secara sistematis
(mudah ke sulit, konkrit
ke abstrak).

67

100%

0%

Persentaserata-rata

99,50%

Pada indikator tentang guru menguasai materi pembelgjaran terdapat 3 butir

pernyataan yang salah satu pernyataannya tidak semua guru melaksanakan

kegiatan tersebut. Pernyataan nomor 17 tentang Bapak/Ibu mampu menyesuaikan

materi dengan tujuan pembelgaran dan pernyataan nomor 19 tentang Bapak/Ibu

mampu menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, konkrit ke abstrak)
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dilaksanakan oleh seluruh guru yang menjadi responden dalam penelitian ini atau

67 guru (100%). Sedangkan untuk pernyataan nomor 18 tentang Bapak/lbu

mampu mengkaitkan materi

dengan pengetahuan

lain  yang

relevan,

perkembangan iptek, dan kehidupan nyata ada satu guru yang tidak melaksanakan

kegiatan tersebut dan sebanyak 66 guru melaksanakan atau 98,5% dari total 67

responden dalam penelitian ini. Sehingga apabila dikonversi dalam nilai

persentase kinerja guru dalam menguasai materi pembelgjaran dari 3 butir

pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 99,50%.

g. Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif

Tabel 12. Kinerja guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran

No

Pernyataan

Jumlah
Jawaban
Ya

Jumlah
Jawaban
Tidak

Per sentase
Ya

Per sentase
Tidak

20

Bapak/Ibu
melaksanakan
pembelgjaran sesual
dengan kompetensi
yang akan dicapai.

67

0

100%

0%

21

Bapak/Ibu
melaksanakan
pembelgjaran secara
runtut.

61

91,05%

8,95%

22

Bapak/Ibu mampu
menguasal kelas.

67

100%

0%

23

Bapak/Ibu
melaksanakan
pembelgjaran yang
bersifat kontekstual

67

100%

0%

24

Bapak/Ibu
melaksanakan
pembelgjaran yang
memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan
positif (nurturant
effect).

66

98,5%

1,5%
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25 | Bapak/lbu 55 12 82,09% 17,91%
melaksanakan

pembel gjaran sesuai
dengan alokasi waktu
yang direncanakan.

Persentaserata-rata 95,27%

Kinerja guru dalam menerapkan pendekatan/strategi pembelgaran yang
efektif dijabarkan ke dalam 6 butir pernyataan. Dalam indikator ini terdapat 3
pernyataan yang dilaksanakan oleh seluruh guru dan terdapat 3 pernyataan yang
tidak semua guru melaksanakan kegiatan tersebut.

Pernyataan nomor 20 tentang Bapak/Ibu melaksanakan pembelgjaran sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai, pernyataan nomor 22 tentang Bapak/Ibu
mampu menguasai kelas, dan pernyataan nomor 23 tentang Bapak/lbu
melaksanakan pembelgaran yang bersifat kontekstual dilaksanakan oleh seluruh
guru yang menjadi responden dalam penelitian ini atau 67 guru (100%).
Sedangkan untuk pernyataan nomor 21 tentang Bapak/Ibu melaksanakan
pembelgaran secara runtut terdapat 6 guru yang tidak melaksanakan kegiatan
tersebut dan 61 guru melaksanakan kegiatan tersebut atau 91,05% dari total 67
guru. Pernyataan nomor 24 tentang Bapak/Ibu melaksanakan pembelgaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect)terdapat satu guru
yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut dan 66 guru melaksanakan kegiatan
tersebut atau sekitar 98,5%. Pernyataan nomor 25 tentang Bapak/Ibu
melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan alokas waktu yang direncanakan

terdapat 12 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut dan 55 guru
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mel aksanakan kegiatan tersebut atau sekitar 82,09% dari total 67 responden dalam

penelitianini.

Berdasarkan hasil rekapitulas dan pemaparan di atas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa tidak seluruh guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga

apabila dikonverss dalam nilai persentase kinerja guru dalam menerapkan

pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif dari 6 butir pernyataan, maka rata-

rata kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 95,27%.

h. Guru memanfaatkan sumber belajar/media dalam pembelajaran

Tabel 13. Kinerja guru dalam memanfaatkan sumber belajar

No

Pernyataan

Jumlah
Jawaban
Ya

Jumlah
Jawaban
Tidak

Per sentase
Ya

Per sentase
Tidak

26

Bapak/Ibu mampu
menunjukkan
keterampilan dalam
penggunaan sumber
belgjar/media
pembelgjaran

64

3

95,52%

4,48%

27

Bapak/Ibu mampu

menghasilkan pesan
yang menarik dalam
proses pembelgjaran

61

91,05%

8,95%

28

Bapak/Ibu melibatkan
siswadalam
pemanfaatan sumber
belgjar/media

pembel gjaran.

45

22

67,16%

32,84%

Persentaserata-rata

84,58%

Pada indikator kinerja guru dalam memanfaatkan sumber belgjar/media

daam pembelgaran dijabarkan menjadi 3 butir pernyataan. Pada pernyataan

nomor

26 tentang Bapak/lbu mampu menunjukkan keterampilan dalam

penggunaan sumber belgar/media pembelgaran terdapat 64 guru yang
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melaksanakan kegiatan tersebut atau 95,52%. Daam pernyataan nomor 27
tentang Bapak/lbu mampu menghasilkan pesan yang menarik dalam proses
pembelgjaran terdapat 61 guru yang melaksanakan kegiatan tersebut atau sekitar
91,05% dari total 67 responden dalam penelitian ini. Sedangkan untuk pernyataan
nomor 28 tentang Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam pembuatan dan pemanfaatan
sumber belgjar/media pembelgjaran hanya terdapat 48 guru yang melaksanakan
kegiatan tersebut atau sekitar 67,16% dari total 67 responden.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak seluruh guru
melaksanakan kegiatan tersebut sehingga apabila dikonverss dalam nilai
persentase kinerja guru dalam memanfaatkan sumber belgjar/media dalam
pembelgjaran yang dijabarkan ke dalam 3 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja
guru dalam indikator tersebut sebesar 84,58%.

i. Guru memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran

Tabel 14. Kinerja guru dalam memicu keterlibatan peserta didik

Jumlah | Jumlah | Persentase | Persentase

No Pernyataan Jawaban | Jawaban Ya Tidak
Ya Tidak
29 | Bapak/Ibu mampu 66 1 98,5% 1,5%
menumbuhkan

partisipasi aktif siswa
melalui interaks antara
guru, siswa, dan sumber
belgjar.

30 | Bapak/Ibu merespon 67 0 100% 0%
secara positif partisipasi
siswa.

31 | bapak/lbu menunjukkan 67 0 100% 0%
sikap terbuka terhadap
respon siswa.
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32 | Bapak/lbu 65 2 97,01% 2,99%
menunjukkan hubungan
antar pribadi yang
kondusif.

33 | Bapak/Ibu mampu 67 0 100% 0%
menumbuhkan
keceriaan dan antusisme
siswadalam

pembel gjaran.

Persentaserata-rata 99,10%

Indikator kinerja guru dalam memicu dan memelihara keterlibatan peserta
didik dadam pembelgaran dijabarkan ke dalam 5 butir pernyataan yang tidak
seluruh pernyataan dilaksanakan oleh semua guru di SLB Negeri 1 Bantul.
Terdapat 3 pernyataan yang dilaksanakan oleh seluruh guru, dan 2 pernyataan
yang tidak selurun guru melaksanakannya. Pernyataan nomor 30 tentang
Bapak/Ibu merespon secara positif partisipas siswa, pernyataan nomor 31 tentang
Bapak/Ibu menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa, dan pernyataan
nomor 33 tentang Bapak/Ilbu mampu menumbuhkan keceriaan dan antusisme
siswa dalam pembelgjaran dilaksanakan oleh seluruh guru atau 100% dari total 67
responden. Sedangkan untuk pernyataan nomor 29 tentang Bapak/Ibu mampu
menumbuhkan partisipasi aktif siswa melaui interaksi antara guru, siswa, dan
sumber belgjar terdapat 66 guru yang melaksanakan kegiatan tersebut atau 98,5%.
Pernyataan nomor 32 tentang Bapak/Ibu menunjukkan hubungan antar pribadi
yang kondusif dilaksanakan oleh 65 guru atau sekitar 97,01%.

Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas, dapat diketahui bahwa tidak seluruh
guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga apabila dikonversi dalam nila

persentase kinerja guru dalam memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik
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dalam pembelgjaran yang dijabarkan ke dalam 5 butir pernyataan, maka rata-rata
kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 99,10%.
j.  Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran

Tabel 15. Kinerja guru dalam penggunaan bahasa dalam pembelajaran

Jumlah | Jumlah | Persentase | Persentase

No Pernyataan Jawaban | Jawaban Ya Tidak
Ya Tidak
34 | Bapak/lbu 65 2 97,01% 2,99%

menggunakan bahasa
lisan secarajelas dan
lancar.

35 | Bapak/lbu 60 7 89,55% 10,45%
menggunakan bahasa
tulisyang baik dan
benar.

36 | Bapak/Ibu mampu 63 4 94,03% 5,97%
menyampaikan pesan
dengan gaya yang
sesuai.

Persentase rata-rata 93,53%

Indikator kinerja guru dalam menggunakan bahasa yang benar dan tepat
dalam pembel gjaran dijabarkan de dalam 3 butir pernyataan. Pernyataan nomor 34
tentang Bapak/Ibu menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar dilaksanakan
oleh 65 guru atau sekitar 97,01%. Pernyataan nomro 35 tentang Bapak/lbu
menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar dilaksanakan oleh 60 guru atau
sekitar 89,55%. Sedangkan untuk pernyataan nomor 36 tentang Bapak/Ibu mampu
menyampaikan pesan dengan gaya yang sesual dilaksanakan oleh 63 guru atau
sekitar 94,03%. Sehingga apabila dikonversi dalam nilai persentase kinerja guru

dalam menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelgjaran yang
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dijabarkan de dalam 3 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam

indikator tersebut sebesar 93,53%.

k. Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif

Tabel 16. Kinerja guru dalam mengakhiri pembelajaran

No Pernyataan

Jumlah
Jawaban
Ya

Jumlah
Jawaban
Tidak

Persentase | Persentase
Ya Tidak

37 | Bapak/Ibu melakukan
refleksi atau membuat
rangkuman dengan
melibatkan peserta
didik.

52

15

77,61% 22,39%

38 | Bapak/lbu

mel aksanakan tindak
lanjut dengan
memberikan arahan,
atau kegiatan, atau
tugas kepada peserta
didik.

67

100% 0%

Persentaserata-rata

88,81%

Indikator kinerja guru dalam mengakhiri pembelgjaran dengan efektif

dijabarkan ke dalam 2 butir pernyataan. Pernyataan nomor 37 tentang Bapak/Ibu

melakukan refleks atau membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik

dilaksanakan oleh 52 guru atau sekitar 77,61% dan 15 guru atau sekitar 22,39%

tidak melaksanakan kegiatan tersebut. Untuk pernyataan nomor 38 tentang

Bapak/Ibu melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan,

atau tugas kepada peserta didik dilaksanakan oleh seluruh guru dari total 67

responden atau 100%. Apabila dikonversi dalam nilai persentase kinerja guru

dalam mengakhiri pembelgjaran dengan efektif yang dijabarkan ke dalam 2 butir

pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam indikator tersebut sebesar 88,81%.
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|.  Guru merancang evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan

belajar peserta didik

Tabel 17. Kinerja guru dalam merancang evaluasi

No

Pernyataan

Jumlah
Jawaban
Ya

Jumlah
Jawaban
Tidak

Per sentase
Ya

Per sentase
Tidak

39

Bapak/Ibu menentukan
teknik dan jenis
penilaian (teslisan, tes
tertulis, tes perbuatan)
sesuai dengan tujuan
pembel gjaran.

67

0

100%

0%

40

Bapak/Ibu merancang
alat tes untuk dapat
mengukur kemajuan
belgjar peserta didik
dari aspek kognitif,
afektif, dan/atau
psikomotorik.

66

98,5%

1,5%

41

Bapak/Ibu membuat
rancangan penilaian
portofolio peserta didik
minimal 1 kali per
semester

51

16

76,12%

23,88%

42

Bapak/Ibu
menggunakan hasi
analisis penilaian
sebelumnya (UH, UAS,
UN) untuk keperluan
program perbaikan
(remidial, pengayaan,
dan atau
menyempurnakan
rancangan dan/atau
pel aksanaan
pembelgjaran).

58

86,57%

13,43%

Persentaserata-rata

90,30%

Pada indikator kinerja guru dalam merancang evaluasi untuk mengukur

kemajuan dan keberhasilan belgjar peserta didik dijabarkan ke dalam 4 butir

pernyataan. Pada pernyataan nomor 39 tentang Bapak/Ibu menentukan teknik dan
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jenis penilaian (tes lisan, tes tertulis, tes perbuatan) sesuai dengan tujuan
pembelgaran dilaksanakan oleh seluruh guru dari total 67 responden atau
sebanyak 100%. Sedangkan pada pernyataan nomor 40 tentang Bapak/lbu
merancang alat tes untuk dapat mengukur kemajuan belgjar peserta didik dari
aspek kognitif, afektif, dan/atau psikomotorik dilaksanakan oleh 66 guru atau
98,5% dari total 67 responden dan terdapat 1 guru yang tidak melaksanakan
kegiatan tersebut atau sekitar 1,5%. Untuk pernyataan nomor 41 tentang
Bapak/Ibu membuat rancangan penilaian portofolia peserta didik minimal 1 kali
per semester dilaksanakan oleh 51 guru atau sekitar 76,12% dari total 67
responden dan terdapat 16 guru atau sekitar 23,88% yang tidak melaksanakan
kegiatan tersebut. Sedangkan untuk pernyataan nomor 42 tentang Bapak/lbu
menggunakan hasil anaisis penilaian sebelumnya (UH, UAS, UN) untuk
keperluan program perbaikan (remidial, pengayaan, dan atau menyempurnakan
rancangan dan/atau pelaksanaan pembelgaran) dilaksanakan oleh 58 guru atau
sekitar 86,57% dari total 67 responden dan terdapat 9 guru atau sekitar 13,43%
yang tidak melaksanakan kegiatan tersebuit.

Berdasarkan rekapitulasi hasil pernyataan seperti tabel di atas, dapat
diketahui bahwa tidak seluruh guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga
apabila dikonversi dalam nilai persentase kinerja guru dalam merancang evaluasi
untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belgjar peserta didik yang dijabarkan
ke dalam 4 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam indikator tersebut

sebesar 90,30%.
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m. Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian untuk

memantau kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai

kompetens tertentu sebagaimana yang tertulis dalam RPP

Tabel 18. Kinerja guru dalam menggunakan strategi & metode penilaian

No

Pernyataan

Jumlah
Jawaban
Ya

Jumlah
Jawaban
Tidak

Per sentase
Ya

Per sentase
Tidak

43

Bapak/Ibu
menggunakan teknik
penilaian otentik (kuis,
pertanyaan, lisan,
pemberian tugas, dsb)
untuk memantau
kemajuan belgjar
pesertadidik.

64

3

95,52%

4,48%

Bapak/Ibu
menggunakan teknik
penilaian (ulangan
harian, tengah semester,
dan ulangan semester )
untuk mengukur hasil
belgjar peserta didik
dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

67

100%

0%

45

Bapak/Ibu menerapkan
penilaian portofolio
dalam bentuk berbagai
tugas terstruktur.

47

20

70,15%

29,85%

46

Bapak/Ibu
menggunakan al at
penilaian yang sesuai
dengan tujuan
pembelgjaran dan

materi gar sebagaimana
disusun dalam RPP.

66

98,5%

1,5%

Persentaserata-rata

91,04%

Indikator kinerja guru dalam menggunakan berbagai strategi dan metode

penliaian untuk memantau kemanjuan dan hasil belgjar peserta didik dalam
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mencapal kompetens tertentu sebagai mana yang tertulis dalam RPP dijabarkan ke
dalam 4 butir pernyataan. Pernyataan nomor 43 tentang Bapak/Ibu menggunakan
teknik penilaian otentik (kuis, pertanyaan, lisan, pemberian tugas, dsb) untuk
memantau kemajuan belgjar peserta didik dilaksanakan oleh 64 guru atau sekitar
95,53% dari total 67 responden dan terdapat 3 guru yang tidak melaksanakan
kegiatan tersebut atau sekitar 4,47%. Sedangkan untuk pernyataan nomor 44
tentang Bapak/Ibu menggunakan teknik penilaian (ulangan harian, tengah
semester, dan ulangan semester ) untuk mengukur hasil belgjar peserta didik
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dilaksanakan oleh seluruh guru
yang menjadi responden atau 100% guru melaksanakannya. Untuk pernyataan
nomor 45 tentang Bapak/lbu menerapkan penilaian portofolio dalam bentuk
berbagai tugas terstruktur dilaksanakan oleh 47 guru atau sekitar 70,15% dari total
67 responden dan terdapat 20 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut
atau sekitar 29,85%. Sedangkan untuk pernyataan nomor 46 tentang Bapak/Ibu
menggunakan aat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelgjaran dan materi
gar sebagaimana disusun dalam RPP dilaksanakan oleh 66 guru atau sekitar
98,5% dari total 67 responden dan terdapat satu guru yang tidak melaksanakan
kegiatan tersebut atau sekitar 1,5%. Sehingga apabila dikonversi dalam nilai
persentase kinerja guru dalam menggunakan berbagai strategi dan metode
penliaian untuk memantau kemanjuan dan hasil belgjar peserta didik dalam
mencapal  kompetensi tertentu sebagaimana yang tertulis dalam RPP yang
dijabarkan ke dalam 4 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam

indikator tersebut sebesar 91,04%.
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n. Guru memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan

balik bag peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan bahan

penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya

Tabel 19. Kinerja guru dalam memanfaatkan hasil penilaian

No

Pernyataan

Jumlah
Jawaban
Ya

Jumlah
Jawaban
Tidak

Per sentase
Ya

Per sentase
Tidak

a7

Bapak/Ibu
menggunakan hasi|
analisis penilaian untuk
mengidentifikasi
topi/kompetensi dasar
yang mudah, sedang
dan sulit sehingga
diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-
masing peserta didik
untuk keperluan
remidial dan
pengayaan.

64

3

95,52%

4,48%

48

Bapak/Ibu
menggunakan hasi
penilaian untuk
menyempurnakan
rancangan dan atau
pel aksanaan
pembel gjaran.

66

98,5%

1,5%

49

Bapak/Ibu melaporkan
kemajuan dan hasil
belgjar peserta didik
kepada orang tua, teman
guru dan bagi peserta
didik sebagai refleksi
belgjarnya.

63

94,03%

5,97%

50

Bapak/Ibu
memanfaatkan hasil
penilaian secara efektif
untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan,
tantangan dan masalah
potensial untuk
peningkatan

62

92,54%

7,46%
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keprofesian dalam
menunjang proses
pembel gjaran.

Persentaserata-rata 95,15%

Indikator terakhir tentang kinerja guru dalam memanfaatkan berbagai hasil
penilaian untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang kemajuan
belgjarnya dan bahan penyusunan rancangan pembelgaran selanjutnya dijabarkan
ke dalam 4 butir pernyataan. Pernyataan nomor 47 tentang Bapak/Ibu
menggunakan hasil analisis penilaian untuk mengidentifikas topik/kompetensi
dasar yang mudah, sedang dan sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan
masing-masing peserta didik untuk keperluan remidial dan pengayaan
dilaksanakan oleh 64 guru atau sekitar 95,52% dari total 67 responden dan
terdapat 3 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut atau sekitar 4,48%.
Pada pernyataan nomor 48 tentang Bapak/Ibu menggunakan hasil penilaian untuk
menyempurnakan rancangan dan atau pelaksanaan pembelgaran dilaksanakan
oleh 66 guru atau sekitar 98,5% guru dan terdapat satu guru yang tidak
melaksanakan kegiatan tersebut atau sekitar 1,5% dari total 67 responden.
Sedangkan untuk pernyataan nomor 49 tentang Bapak/Ibu melaporkan kemajuan
dan hasil belgar peserta didik kepada orang tua, teman guru dan bagi peserta
didik sebagai refleks belgjarnya dilaksanakan oleh 63 guru atau sekitar 94,03%
dan terdapat 4 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut atau sekitar 5,97%
dari total 67 responden. Untuk pernyataan nomor 50 tentang Bapak/lbu
memanfaatkan hasil penilaian secara efektif untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, tantangan dan masalah potensia untuk peningkatan keprofesian

dalam menunjang proses pembelgjaran dilaksanakan oleh 62 guru atau sekitar
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92,54% dan terdapat 5 guru yang tidak melaksanakan kegiatan tersebut atau
sekitar 7,46% dari total 67 responden.

Berdasarkan hasil rekapitulasi pernyataan seperti tabel di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak semua guru melaksanakan kegiatan tersebut sehingga
apabila dikonversi dalam nilai persentase kinerja guru dalam memanfaatkan
berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang
kemajuan belgjarnya dan bahan penyusunan rancangan pembelgaran selanjutnya
yang dijabarkan ke dalam 4 butir pernyataan, maka rata-rata kinerja guru dalam
indikator tersebut sebesar 95,15%.

C. Pembahasan
1. AnalisisKetersediaan Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul

Analisis ketersediaan tenaga pendidik merupakan salah satu kegiatan yang
dilaksanakan dalam proses perencanaan pengadaan tenaga pendidik di suatu
lembaga pendidikan formal. Menurut Sudjana (2004: 57) “perencanaan adalah
proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan
dilakukan pada waktu yang akan datang”. Perencanaan pengadaan tenaga
pendidik termasuk dalam lingkup perencanaan pendidikan, karena objek yang
diperhitungkan adalah tenaga pendidik dan tenaga pendidik merupakan salah satu
komponen penting dalam sistem pendidikan. Engkoswara dan Aan Komariah
(2011: 132) mendefinisikan “perencanaan pendidikan sebagai proses menetapkan
keputusan yang berkaitan dengan tujuan-tujuan yang akan dicapai, sumber-
sumber yang akan diberdayakan, dan teknik/metode yang dipilih secara tepat

untuk melaksanakan tindakan selama kurun waktu tertentu agar penyelenggaraan
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sistem pendidikan dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, dan bermutu”. Dari
penjelasan tersebut tenaga pendidik merupakan salah satu sumber-sumber yang
akan diberdayakan.

Tenaga pendidik memegang peran penting dalam mewujudkan pendidikan
yang bermutu. Untuk mencapai pendidikan yang bermutu, tentunya harus
diimbangi dengan ketersediaan komponen pendidikan baik secara kuantitas
maupun kualitas. Salah satu komponen pendidikan tersebut adalah tenaga
pendidik. Ketersediaan tenaga pendidik secara kuantitas dan kualitas akan
mempengaruhi  keberhasilan penyelenggaraan pendidikan pada suatu lembaga
pendidikan. Apabila dilihat dari segi kuantitas, jumlah tenaga pendidik di suatu
lembaga pendidikan harus sebanding dengan jumlah siswa dan jumlah rombel
yang ada. Dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 051/U/2002
Tentang Penerimaan Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah pasal 5
disebutkan bahwa,

“Jumlah siswa pada SD/MI dalam setigp rombongan belgar/kelas

maksimum 40 orang, jumlah siswa pada SDLB/SLB tingkat dasar dalam

setiap rombongan belgar/kelas makssmum 8 orang, jumlah siswa untuk

SLTP/MTs dalam satu rombongan belgar/kelas maksimum 40 orang,

jumlah siswa untuk SLTPLB dalam satu rombongan belgar/kelas

maksimum 8 orang, jumlah siswa untuk SMU/MA dalam satu rombongan

belgjar/kelas maksimum 40 orang dan jumlah siswa untuk SMLB dalam
satu rombongan belajar/kelas maksimum 8 orang”.

Terjadi ketimpangan antara peraturan tersebut dengan peraturan Kepaa
Badan Kepegawa Negara Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pedoman Umum
Penyusunan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil yang menyebutkan bahwa
Parameter perhitungan kebutuhan guru dan siswa berdasarkan kemampuan dan
tingkat keterbatasan adalah:
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a. Tunagrahitaringan= 1.7

b. Tunagrahita sedang, Tunarungu, Tunawicara, Tunadaksa ringan, dan
Tunalaras = 1.5

c. Tunanetra, Tunadaksa Sedang, Tunaganda dan Autis Berat = 1:1

d. Setiap jenjang pendidikan SLB harus memiliki guru umum dengan
ketentuan penghitungan kebutuhan Guru umum berdasarkan pada
kemampuan untuk mengajar siswa adalah 3 rombongan belgjar perhari

e. Dengan asumsi 1 rombel-5 siswa, sehingga kemampuan guru dalam 1

minggu (6 hari) adalah 3 rombel X 5 siswa X 6 hari =90 siswa
f. Setiap SLB harus memiliki 1 (satu) Kepala Sekolah dan Wakil Kepaa
Sekolah bukan berdasarkan kemampuan dan tingkat keterbatasan

g. Guru yang mengajar pada satu rombel/kelas SLB berdasarkan
kemampuan dan tingkat keterbatasan harus merangkap pada rombel/kelas
SLB berdasarkan kemampuan dan tingkat keterbatasan yang lain.

Dari kedua peraturan tersebut pihak SLB Negeri 1 Bantul memutuskan
untuk mengikuti Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 051/U/2002
Tentang Penerimaan Siswa Pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah yaitu dengan
jumlah maksimal siswa pada setiagp rombongan belgar adalah 8 siswa untuk
seluruh jenjang yang ada di sekolah tersebui.

Selain perbandingan rasio guru dan siswa, ketersediaan tenaga pendidik
juga dapat didasarkan pada pemenuhan beban mengajar 24 jam tatap muka dalam
satu minggu sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 35 ayat 2 yaitu beban kerja guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sekurang-kurangnya 24 (dua puluh
empat) jam tatap muka dan sebanyak-banyaknya 40 (empat puluh) jam tatap
muka dalam 1 (satu) minggu. Berdasarkan aturan tersebut, sangat jelas bahwa
setigp guru harus memiliki beban mengagjar paling sedikit 24 jam tatap muka
dalam satu minggu terutama untuk guru yang sudah berstatus PNS.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dengan

membagi secara merata beban menggar setiap guru dalam satu minggu sebanyak
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24 jam tatap muka ketersediaan tenaga pendidik secara kuantitas menunjukkan
bahwa SLB Negeri 1 Bantul memiliki ketersediaan tenaga pendidik yang baik.
Ha ini ditunjukkan dengan nilai persentase ketersediaan tenaga pendidik di
sekolah tersebut baru mencapai 80,73%. Ketersediaan tenaga pendidik di sekolah
tersebut sudah terpenuhi sebanyak 88 tenaga pendidik dari jumlah kebutuhan
seharusnya 109, sehingga sekolah tersebut masih kekurangan 21 orang guru.
Apabiladilihat di lapangan, seluruh guru yang ada di sekolah tersebut sudah dapat
menangani seluruh rombongan belgjar yang ada. Akan tetapi apabila dilihat dari
pencapaian tujuan pembelgjaran ketersediaan tenaga pendidik di sekolah tersebut
masih kurang. Hal ini dikarenakan jumlah guru yang ada belum sesuai dengan
jumlah maksimal siswa dalam setiap rombel untuk jenis sekolah berkebutuhan
khusus. Sehingga siswa berkebutuhan khusus tersebut kurang maksimal dalam
memahami materi pelgjaran yang disampaikan oleh guru, karena jumlah siswa
dalam satu kelas melebihi batas maksimal.

Ketersediaan tenaga pendidik menjadi salah satu faktor penentu dalam
proses pencapaian tujuan pendidikan di suatu lembaga. Ketersediaan tenaga
pendidik di suatu sekolah dapat mempengaruhi mutu pendidikan di sekolah
tersebut. Menurut KepMenPAN Nomor KEP/75/M.PAN/7/2004  tentang
Pedoman Perhitungan Kebutuhan Pegawa Berdasarkan Beban Kerja Dalam
Rangka Penyusunan Formasi Pegawai Negeri Sipil BAB Il Konsep Dasar poin
ke-2 “persediaan pegawai adalah jumlah PNS yang dimiliki saat ini”. Apabila
perhitungan ketersediaan tenaga pendidik di SLB Negeri 1 Bantul didasarkan

kepada peraturan tersebut, maka ketersediaan tenaga pendidik di sekolah tersebut
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semakin berkurang. Hal ini disebabkan oleh PNS yang ada di sekolah tersebut
berjumlah 84 guru, dan 4 guru lainnya masih bersifat guru honorer. Ketersediaan
tenaga pendidik merupakan salah satu langkah awa untuk menganalisis
kebutuhan tenaga pendidik yang ada di sekolah tersebut. Setelah ketersediaan
tenaga pendidik diketahui maka jumlah tenaga pendidik yang dibutuhkan akan
terlihat. Menurut Mohammad Fakry gaffar (1987: 77) "kebutuhan tenaga guru
adalah tuntutan pemaka jasa profesional guru untuk memberikan pelayanan
pendidikan terhadap anak didik pada lembaga pendidikan pemakai jasa guru itu”.
Dari pendapat tersebut jelas sekali terlihat bahwa kebutuhan tenaga pendidik
didasarkan jumlah pemaka jasa tenaga pendidik tersebut. Dengan demikian
kebutuhan tenaga pendidik dihitung dari jumlah siswa yang ada dan jumlah
rombel yang ada dibandingkan dengan jumlah tenaga pendidik yang tersedia
dalam sekolah tersebut. Sehingga ketersediaan tenaga pendidik di sekolah tersebut
menjadi dasar untuk menentukan kebutuhan tenaga pendidik di SLB Negeri 1
Bantul.

Kebutuhan tenaga pendidik di sekolah tentunya menjadi unsur penting
dalam keberlangsungan proses pendidikan di instansi tersebu. Hal ini dikarenakan
tenaga pendidik menjadi kunci utama dalam proses pembelgaran. Jika
ketersediaan pendidik di SLB Negeri 1 Bantul dihitung menggunakan beban
mengajar 24 jam tatap muka per minggu, hasil perhitungan tersebut belum dapat
meng-cover jumlah kebutuhan tenaga pendidik jika kita melihat kepada
kemampuan dan ketunaan peserta didik yang berbeda-beda. Terdapat beberapa

faktor yang harus diperhatikan dalam melaksankan perhitungan kebutuhan tenaga
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pendidik pada suatu lembaga pendidikan, khususnya pada sekolah luar biasa. Hal
ini dikarenakan kemampuan peserta didik yang berkelainan harus sangat
diperhatikan oleh tenaga pendidik. Berbeda dengan sekolah reguler yang
perhitungan kebutuhan tenaga pendidiknya dapat dihitung dengan beban mengajar
24 jam tatap muka per minggu atau dengan perbandingan jumlah peserta didik di
setiap rombelnya.

Dalam sekolah luar biasa, perhitungan kebutuhan tenaga pendidik harus
lebih spesifik dan mempertimbangkan berbagai faktor. Salah satu hal yang harus
dipertimbangkan dalam perhitungan kebutuhan tenaga pendidik di SLB Negeri 1
Bantul adalah kompetensi tenaga pendidik profesional. Kompetensi tenaga
pendidik khusus tentunya berbeda dengan kompetensi tenaga pendidik pada
umunya. Kompetensi tenaga pendidik tersebut nantinya akan mempengaruhi
pelaksanaan tugas yang akan diemban. Adapaun tugas tenaga pendidik khusus
menurut Sari Rudiyati dalam Jurnal Pendidikan Khusus (2005: 17) antaralain:

“menyelenggarakan administrasi khusus, menyelenggarakan asesmen
terhadap siswa berkelainan, menyusun program pendidikan individual,
menyelenggarakan kurikulum plus, menggjar kompensatif, melaksanakan
pembinaan komunikasi siswa berkelainan, melaksanakan pengadaan dan
pengelolaan aat bantu pengagjaran, melaksanakan konseling keluarga,
melaksanakan pengembangan program dan membina hubungan antar
manusia atau inter-human relation”.

Dari segi tugas yang disebutkan di atas terlihat jauh berbeda dengan tugas
tenaga pendidik pada sekolah reguler. Untuk itu dalam hal perhitungan kebutuhan
tenaga pendidik di sekolah reguler dan sekolah luar biasa harus dibedakan.

Namun sgauh ini perhitungan kebutuhan tenaga pendidik masih dilaksanakan

dengan cara umum, yaitu menggunakan beban menggjar 24 jam tatap muka per
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minggu dan perbandingan rasio tenaga pendidik dengan jumlah peserta didik pada
setiap rombelnya.

Jika ketersediaan tenaga pendidik secara kuantitas dilihat dari jumlah tenaga
pendidik yang ada, maka ketersediaan tenaga pendidik secara kualitas dilihat dari
segi kualifikasi akademik serta kerelevansian latar belakang pendidikan yang
harus dimiliki oleh seorang tenaga pendidik. Kualifikasi akademik merupakan
salah satu syarat wajib yang harus dipenuhi oleh seseorang apabila ingin menjadi
seorang tenaga pendidik. Hal tersebut dipertegas dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru Pasa 2 yang
menyebutkan bahwa “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Berdasarkan data hasil penelitian yang
telah dilaksanakan terhadap 67 guru di SLB Negeri 1 Bantul menunjukkan bahwa
terdapat 56 guru yang memiliki pendidikan terakhir Strata 1 (S1), sedangkan 8
guru memiliki pendidikan terakhir D2, dan terdapat 3 orang guru yang pendidikan
terakhirnya S2. Untuk relevans latar belakang pendidikan, seluruh guru di SLB
Negeri 1 Bantul memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dengan bidang
tugas yang mereka ampu.

Dari uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa SLB Negeri 1 Bantul dalam
hal ketersediaan tenaga pendidiknya sudah masuk dalam kategori baik, namun
apabiladilihat dalam proses pembel gjaran ketersediaan tenaga pendidik di sekolah
tersebut masih kurang. Untuk itu pihak sekolah perlu menindaklanjuti masalah

tersebut dengan cara menerapkan pembelgaran kelas rangkap pada kelas-kelas
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tertentu yang memungkinkan untuk dirangkap dan dengan menambah beban
mengajar tenaga pendidik sesuai dengan kemampuan tenaga pendidik tersebut.
Dengan demikian diharapkan seluruh siswa dapat mendapatkan haknya untuk
mengenyam pendidikan yang layak.

2. Kinerja Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul

Kegiatan pembelgjaran merupakan kegiatan inti dalam pelaksanaan sistem
pendidikan secara keseluruhan. Dalam kegiatan tersebut terdapat berbagai
komponen yang berfungsi saling membantu dan melengkapi satu sama lainnya.
Komponen dalam sistem pendidikan terutama pada lingkup sekolah antara lain
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, tata usaha, guru, siswa, sarana prasarana
pendidikan, materi atau bahan gjar, dan lain sebagainya.

Dalam kegiatan pembelgjaran seorang guru memegang peranan yang sangat
penting. Guru memiliki peran strategis dalam melaksanakan tugasnya, oleh sebab
itu seorang guru dituntut untuk terus meningkatkan kinerjanya baik dalam proses
pembelgjaran maupun dalam kegiatan penunjang lainnya. Kinerja seorang guru
menjadi salah satu patokan dari pencapaian hasil kerja dalam kurun waktu
tertentu. Menurut Mulyasa (2013: 88) “kinerja adalah unjuk kerja seseorang yang
ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan prestas kerjanya sebagai
akumulas dari pengetahuan, keterampilan, nila dan skap yang telah
dimilikinya”.

Kinerja seorang guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Dijelaskan dalam Undang-

undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1 bahwa
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“kompetensi guru Sebagaimana dimaksud dalam pasa 8 meliputi kompetens
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetens sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. Setiap guru dituntut
untuk mampu menguasai keempat kompetensi tersebut sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien karena proses pembelgaran
dilaksanakan oleh guru profesional.

Tugas utama seorang guru adalah mendidik, mengagar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas peserta didik. Keseluruhan
tugas tersebut terangkum dalam proses pembelgjaran yang dilaksanakan oleh
guru. proses pembelgjaran yang dilaksanakan oleh guru meliputi kegiatan
perencanaan pembelgjaran, pelaksanaan pembelgjaran, dan penilaian kegiatan
pembelgjaran. Kegiatan tersebut diperjelas oleh Mulyasa (2013: 103) bahwa
“kinerja guru dalam pembelajaran berkaitan dengan kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelgjaran, baik yang berkaitan
dengan proses maupun hasilnya”. Ketiga kegiatan tersebut akan dijelaskan secara
terperinci berdasarkan penygjian data dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan
oleh peneliti sebagal berikut:

a. Perencanaan Pembelgaran

Perencanaan pembelgaran merupakan suatu tahap yang dilaksanakan oleh
guru untuk mempersiapkan ha-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelagjaran
yang akan dilaksanakan. Menurut Sukanti dalam jurnalnya yang berjudul Peran
Penilaian Kinerja Guru dalam Pengembangan Profesi Pendidik yang menerangkan

bahwa “perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan perumusan tujuan
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pembelgjaran; pemilihan materi gar; pengorganisasian materi gjar; pemilihan
sumber media pembelgaran; kejelasan skenario pembelgjaran; kerincian skenario
pembelgjaran; kesesuaian teknik pembelgjaran dengan tujuan pembelgaran; dan
kelengkapan instrumen penilaian pembelajaran”. Sedangkan dalam Depdiknas
(2008: 22) disebutkan bahwa perencanaan dalam kegiatan pembelgaran
berhubungan dengan kemampuan guru dalam menguasai bahan gjar. Kemampuan
guru tersebut dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan
pembelgaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan
rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP).

Apabila dilihat dari kedua pendapat di atas indikator dalam kegiatan
perencanaan pembelgjaran adalah perumusan tujuan pembelgaran, penyusunan
RPP dan silabus, pemilihan materi gar, pemilihan sumber media pembelgjaran,
kejelasan skenario pembelgjaran, kesesuaian teknik pembelgjaran dengan tujuan
pembelgaran, dan kelengkapan instrumen penilaian pembelgaran. Beberapa
indikator tersebut sudah terangkum dalam indikator yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini. Perencanaan pembelgaran yang dilaksanakan oleh guru di SLB
Negeri 1 Bantul meliputi kegiatan memformulasikan tujuan pembelajaran dalam
RPP sesuai dengan kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta
didik; menyusun bahan gar secara runut, logis, konstektual, dan mutakhir;
merencanakan kegiatan pembelgaran yang efektif; dan memilih sumber
belajar/media pembelgjaran sesuai dengan materi dan strategi pembelgjaran. Nilai

rata-rata persentase dari ke-4 indikator tersebut sebesar 97,91% dan apabila
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dikonversikan ke dalam tabel interval skor menunjukkan pada kategori sangat
baik.

Dalam kegiatan perencanaan pembelgjaran yang dilakukan oleh guru masih
terdapat beberapa indikator yang belum dilaksanakan secara maksimal. Tentunya
dalam perencanaan pembelgaran terdapat berbaga macam hambatan, baik
hambatan dari faktor internal maupun dari faktor eksternal. Peneliti tidak bisa
menyimpulkan hambatan apa sgja yang dialami oleh guru dalam melaksanakan
kegiatan tersebut, hal ini dikarenakan kemampuan setiap guru berbeda-beda dan
hambatan yang dialami oleh setiap guru juga tentunya berbeda-beda.

Kegiatan perencanaan pembelgjaran yang telah dilaksanakan oleh guru
tersebut sudah sesuai dengan pendapat Mulyasa (2013: 103) tentang “perencanaan
pembelgaran meliputi rumusan tentang apa yang akan dilakukan dalam
memfasilitasi kegiatan belgjar peserta didik, dan bagaimana melakukannya, serta
apa yang dapat diperoleh dan diserap peserta didik setelah menyelesaikan
pembelajaran”. Tentunya setiap guru melaksanakan kegiatan tersebut, hal ini
dikarenakan proses pembelgaran tidak akan berjalan secara efektif dan efisien
apabila tidak direncanakan secara matang dengan mempertimbangkan berbagai
aspek. Sehingga dengan demikian kegiatan pembelgjaran dapat berjalan secara
runtut dan terarah sesuai dengan rancangan yang telah dibuat oleh masing-masing
guru dan tujuan pembel ajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.

b. Pelaksanaan Pembelgjaran
Pelaksanaan pembelgjaran atau kegiatan belgar mengagjar (KBM)

merupakan implementas dari kegiatan perencanaan pembelgjaran. Menurut
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Depdiknas (2008: 23) pelaksanaan kegiatan pembelgjaran meliputi kegiatan
pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belgjar, dan penggunaan
metode pembelgjaran. Pendapat tersebut kemudian dijabarkan ke dalam beberapa
indikator yang selanjutnya digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
terkait dengan pelaksanaan pembelgjaran yang dilaksanakan oleh guru. indikator
tersebut meliputi kinerja guru dalam memulai pembelgaran dengan efektif;
kinerja guru dalam menguasai materi pelgjaran; kinerja guru dalam menerapkan
pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif; kinerja guru dalam memanfaatkan
sumber belgar/media daam pembelgaran; kinerja guru dalam memicu dan
memelihara keterlibatan peserta didik dalam pembelgjaran; dan kinerja guru
dalam menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelgaran. Dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti menunjukkan bahwa kinerja guru
dalam pelaksanaan pembelgjaran secara rata-rata bisa dikatakan sangat baik. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai persentase rata-rata dari ke-7 indikator yang ada
sebesar 93,44%.

Nilal persentase rata-rata kinerja guru dalam pelaksanaan pembelgaran ini
mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan nilai persentase rata-rata
kinerja guru dalam proses perencanaan pembelgaran. Dalam hal ini pendliti
melihat masih kurang maksimalnya seorang guru dalam menjalankan tugasnya.
Apabiladilihat dari segi kompetens profesional kinerja guru belum maksimal, hal
ini ditunjukkan dalam indikator tentang kinerja guru dalam memanfaatkan sumber
belgjar/media dalam pembelgjaran. Dalam pelaksanaan pembelgaran masih

banyak guru yang belum melaksanakan kegiatan tersebut. Menurut pendapat
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peneliti mungkin guru melihat keterbatasan pada siswa sehingga pemanfaatan
sumber belgjar/media pembelgaran kurang begitu diperhatikan, padahal dengan
memanfaatkan sumber belgjar dan media pembelgjaran yang ada dapat membantu
siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Pelaksanaan pembelgaran merupakan salah satu penentu prestasi belagjar
siswa dan penentu pencapaian tujuan pendidikan baik tujuan umum maupun
tujuan khusus pendidikan. Pelaksanaan pembelgjaran di SLB Negeri 1 Bantul
seluruhnya dikendalikan oleh guru. Dalam kegiatan tersebut guru menjadi faktor
penentu keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi pembelgaran
yang disampaikan. Hal tersebut dipertegas oleh Depdiknas (2008: 23) bahwa
“kegiatan pembelajaran di kelas merupakan inti penyelenggaraan pendidikan yang
ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber
belgjar, dan penggunaan metode serta strategi pembelgaran. Tugas tersebut
merupakan tugas dan tanggung jawab guru”. Sehingga guru memegang peran
yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelgjaran di kelas.

Seorang guru harus mampu mengelola kelas dengan baik, karena dengan
begitu kegiatan pembelgjaran akan berjalan secara kondusif. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Mulyasa (2013: 113) bahwa “sedikitnya ada dua hal yang harus
diperhatikan guru agar pembelgjaran dapat dilakukan secara efektif. Kedua hal
tersebut berkaitan dengan kegiatan guru dalam memulai pembelgaran dan
melaksanakan pembelgjaran itu sendiri, terutama melakukan pembentukan
kompetensi-kompetensi peserta didik”. Seorang guru yang baik harus mampu

memulai pembelgjaran dan melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif
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dan menyenangkan. Dengan demikian peserta didik akan lebih mudah memahami
materi yang disampaikan karena guru memulai kegiatan pembelgjaran dengan
cara yang menyenangkan. Hal tersebut dipertegas oleh E. Mulyasa (2007: 255)
bahwa “dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi
peserta didik”. Pengkondisian lingkungan atau pengelolaan kelas merupakan salah
satu tugas guru yang berpengaruh signifikan terhadap pemahaman dan prestasi
belgjar siswa.

Para guru di SLB Negeri 1 Bantul sudah mengimplementasikan kegiatan
tersebut, namun masih ada beberapa guru yang jarang melaksanakannya. Hal ini
dikarenakan kemampuan, keadaan, dan keterbatasan masing-masing siswa yang
berbeda-beda sehingga mengakibatkan pembentukan kompetensi-kompentensi
pesertadidik masih belum berjalan secara optimal.

c. Penilaian Pembelgaran

Penilaian pembelgjaran dilaksanakan sebagai salah satu bentuk untuk
mengevaluas kegiatan pembelgjaran dan sebagai salah satu bahan evaluasi untuk
menyempurnakan perencanaan pembelgaran yang akan datang. Menurut
Depdiknas (2008: 24-25) penilaian hasil belgjar adalah kegiatan atau cara yang
ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelgjaran dan juga
proses pembelgjaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut
untuk memiliki kemampuan dalam menentukan jenis evaluasi, menyusun alat-alat
evaluasi, dan penggunaan hasil evaluasi. Sedangkan menurut E. Mulyasa (2007:

258) “penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes
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kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikas,
benchmarking, dan penilaian program”. Oleh peneliti kegiatan penilaian
pembelgaran dirumuskan ke dalam 3 indikator yaitu kinerja guru dalam
merancang evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belgjar peserta
didik; kinerja guru dalam menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian
untuk memantau kemagjuan dan hasil belgjar peserta didik dalam mencapai
kompetensi tertentu sebagaimana yang tertulis dalam RPP; dan kinerja guru dalam
memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi
peserta didik tentang kemajuan belgjarnya dan bahan penyusunan rancangan
pembel gjaran selanjutnya.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti menunjukkan
bahwa kinerja guru dalam penilaian pembelgaran secara rata-rata bisa dikatakan
sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai persentase rata-rata dari ke-3
indikator yang ada sebesar 91,16%. Namun apabila dibandingkan dengan kinerja
guru dalam perencanaan pembelgaran dan pelaksanaan pembelgaran, kinerja
guru dalam penilaian pembelgjaran memiliki nilai rata-rata persentase terendah.
Dari ketiga indikator yang ada nilai persentase terendah terdapat pada indikator
tentang perancangan evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belgjar
peserta didik. Menurut peneliti hal ini disebabkan karena keterbatasan
kemampuan peserta didik, sehingga rancangan penilaianpun disesuaikan dengan
mempertimbangkan keadaan peserta didik.

Pelaksanaan penilaian pembelgjaran tersebut secara garis besar sudah sesuai

dengan yang dikemukakan oleh Mulyasa (2013: 126) bahwa “evaluasi hasil
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belajar siswa secara teratur bukan hanya ditunjukkan untuk mengetahui tingkat
daya serap dan kemampuan peserta didik, tetapi yang terpenting adalah
memanfaatkan hasilnya untuk memperbaiki dan menyempurnakan pembelajaran”.
Dalam pel aksanaannya sebagian besar guru di SLB Negeri 1 Bantul menggunakan
hasil penilaian pembelgjaran siswa untuk memperbaiki dan menyempurnakan
RPP untuk tahun berikutnya. Hasil penilaian pembelgaran juga dapat digunakan
sebagai salah satu acuan untuk meningkatkan kinerja guru dan pencapaian prestas
belgjar siswa. Tetapi ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan hasil
belgjar yaitu (Depdiknas, 2008: 26) :

1) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelgjaran yang tidak dipahami
olen sebagian kecil siswa, guru tidak perlu memperbaiki program
pembelgjaran, melainkan cukup memberikan kegiatan remidial bagi
siswa-siswa yang bersangkutan.

2) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak dipahami oleh
sebagian besar siswa, maka diperlukan perbaikan terhadap program
pembelgjaran, khususnya berkaitan dengan bagian-bagian yang sulit
dipahami.

Dengan demikian seorang guru tidak bisa begitu sagja mengubah program
pembelgjaran, tetapi harus memperhatikan aspek-aspek tersebut. Dalam penelitian
ini peneliti tidak menggali informasi secara mendalam mengenai prosedur
penggunaan evaluasi hasil belgjar. Informas yang diperoleh hanya sebatas guru
memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi

peserta didik tentang kemajuan belgjarnya dan bahan penyusunan rancangan

pembel gjaran selanjutnya.
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D. Keterbatasan Hasil Penelitian
Penelitian yang berjudul Analisis Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul
ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu:

1. Anaisis ketersediaan tenaga pendidik dilaksanakan menggunakan cara
umum, yaitu menggunakan perhitungan beban mengajar belum menggunakan
cara perhitungan dengan menganalisis tugas fungsional guru pendidikan
Khusus.

2. Data yang dikumpulkan oleh pendliti tidak bisa menyeluruh dikarenakan
tidak semua guru berkenan mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti.
Sehingga data yang diperoleh tidak dapat maksimal, dan data untuk
menganalisis ketersediaan tenaga pendidik tidak seluruhnya dapat diperoleh
oleh pendliti.

3. Pengambilan data penelitian tidak membedakan masa kerja dan pangkat atau
golongan guru.

4. Penelitian ini menggunakan angket tertutup, sehingga peneliti kurang bisa
menggali informasi lebih dalam lagi.

5. Penditian ini tidak melibatkan peserta didik maupun kepala sekolah sebagai

sumber data untuk mengukur kinerja guru.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesmpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengena analisis tenaga
pendidik di SLB Negeri 1 Bantul maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. AnalisisKetersediaan Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul

Ketersediaan guru di SLB Negeri 1 Bantul apabila dilihat pada proses
pembelgjarannya dikatakan kurang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan
ketersediaan guru di SLB Negeri 1 Bantul. Jumlah guru di SLB Negeri 1 Bantul
adalah 88 guru berdasarkan hasil perhitungan jumliah guru harusnya 109 guru.

Dengan demikian SLB Negeri 1 Bantul baru memenuhi 80,73% dari jumlah guru

yang seharusnya dimiliki. Jumlah tersebut masih berdasarkan perhitungan beban

mengajar 24 jam tatap muka per minggu, belum dihitung dengan mengkaitkan
tugas fungsiona yang mampu memenuhi kebutuhan peserta didik secara
individual.

2. Kinerja Tenaga Pendidik di SLB Negeri 1 Bantul

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.  Kinerja guru SLB Negeri 1 Bantul yang ditinjau dari pengembangan aspek
perencanaan pembelgaran yang meliputi kegiatan memformulasikan tujuan
pendidikan dalam RPP (100%), menyusun bahan gar (97,76%),
merencanakan kegiatan pembelgaran (95,89%), dan memilih sumber
belajar/media pembel gjaran (98%) masuk dalam kategori sangat baik dengan

persentase rata-rata sebesar 97,91%.
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b. Kinerja guru SLB Negeri 1 Bantul yang ditinjau dari pengembangan aspek
pelaksanaan pembelgjaran meliputi kegiatan memulai pembelgaran dengan
efektif (93,29%), penerapan pendekatan/strategi pembelgaran (95,27%),
memanfaatkan sumber belgjar/media dalam pembelgjaran (84,58%), memicu
dan memelihara keterlibatan peserta didik dalam pembelgaran (99,10%),
menggunakan bahasa yang benar dan tepat (93,53), dan mengakhiri
pembelgjaran dengan efektif (88,81%) masuk dalam kategori sangat baik
dengan persentase rata-rata sebesar 92,43%.

c. Kinerja guru SLB Negeri 1 Bantul yang ditinjau dari pengembangan aspek
penilaian pembelgaran meliputi kegiatan merancang evaluasi (90,30%),
menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian (91,04%), dan
memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik
(95,15) masuk dalam kategori sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar
92,16%.

3. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat digjukan dalam
penelitian ini antaralain:

1. Pihak sekolah diharapkan dapat menindaklanjuti masalah kekurangan guru di
Sekolah tersebut, sehingga kegiatan pembelgjaran tetap dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Salah satu upaya untuk meng-cover kekurangan tenaga
pendidik bisa dilaksanakan dengan menerapkan pembelgaran kelas rangkap
pada kelas-kelas tertentu yang memungkinkan untuk digabung. Selain itu

pihak sekolah bisa menambah beban mengajar tenaga pendidik dengan tetap
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mempertimbangkan kemampuan individu tenaga pendidik di SLB Negeri 1
Bantul.

Guru diharapkan untuk terus meningkatkan kemampuan dalam
mengembangkan komponen-komponen yang berkaitan dengan perencanaan
pembelgjaran terutama dalam menyusun bahan gar secara runut, logis,
kontekstual dan mutakhir, serta dalam kegiatan perencanaan kegiatan
pembelgjaran yang efektif.

Guru hendaknya dapat memanfaatkan sumber belgar/media dalam
pembelgaran dengan efektif sehingga tujuan dalam pembelgjaran dapat
terlaksana dengan optimal.

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan
penilaian pembelgaran karena selain untuk mengukur kemampuan siswa,
penilaian pembelgjaran juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam menyusun rancangan pembel gjaran selanjutnya.
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{ : PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

SL

Nomor : 070/ Reg / 0114/ 81 /2015

Menunjuk Surat D Sexretonat Daersh OV Numer  O7OWRegVA&TN2015
Tangoal 13 Jamsan 2015 Parhal - 1fin Peralitinn
Mangingat #  Poroturan Gosmah Nomor 17 Tahun 2007 tortang Pasbarmksn Ogesas
Lembaza Tetns [ 1 Or Ungkungan Pemorviah Kabupaen Bantu
b Wik cbah dongan Peranuan Daerah Kabupaten Santul

Nomor #5 Taren 2008 1eang Parubatan Aas Pecaturan Daerah Nomoe |7
Tetwn 2007 wentarg Pembertuban Opanisasi Luwbags Tekns Daerah O
Lingkurgun Pesanmiah Kabupaten Bartul

b Poratwae Guberryr [ ? st Yogyakarta Nomor 12 Tarun 2000
tentang Potoman Peayane Pagran Resomendas! PFelbsanaan Sunval
Fonsition, Pongemtanpan. Penghaian. <en Stxt Lapsngsn o Dopscon
flmewa Yogyakarss

¢ Paatein Bopss Gartul Nomer 17 Tahun 2011 testang o Kuuh Kegs
Nyata (KKN| gan Pk Lapsogen (PL) Pergoruan Tinggi di Kabugaken

Bomtul
Diipakan kepada
Narmn ARIYANTI LATIFAH
P T Alamat Fak Timu Pendidikan,MP /AP, UNY
NFNMNO KTP 11109241046
Temalludd ANALISTS KETENAGAAN DI SEXKOLAM LUAR BIASA (SL8 NEGERI 1
Kogaten BANTUL
Lokasi SLE N 1 Banul
‘Wakiy 13 Januan 2015 sid 12 Apeil 2015
No. Tep /HP 085641474601
Dengan ketentuan sebagai berikut -

1 Dalen mesksaroban kogotan lesebus Pars senl birkoorras (Memnyamgaban massud dan i)
cangan nsilsn Pemoncioh Cess selenpat sema dnas aliy Mubetse ks ortus mendacafian petonuk
seperdunya

2 Wajt men@aga keteriban dan memstuty peeasturan perundangan yang basfakl,

1 @0 harwa Shaunakan wiluk kagisan sesun £n yang dicekan;

4 Feooegang izin wajls melporean pelsksansan kegatan bankk seffiopy (C0) dan havdeopy kepars
Femerimah Kabupaoen Banh ¢ g Beppeda Kabupaien Bartul setelah sclosii méaksanatan kegatn

5 1zn dapal Shasalhian sewadkliwakiu apodils toak memenuhi Keteniuan lamedul & san

6 Fhemanuts bulurtuan, stita deer noome yang beraku g lohast segatien dan

T 120 0 Sdik boteh chealabgunakan Gk Wjuan 1o0entu yand dape mengganggy beterban umum dan
hesbdan gemieniah

Divevakanoh Bantul
Pada tanggal 12 Januan 2015

1 Bupst Bans (sebagal laparan|
2 Ka Kantor Kesatuan Baogss dan Poite Xan Banbu
3 Ks Dinas Scsial Kab 8antul
4 KaSLBN 1 Bantw
§  Deran Fak limu Pendidkan MPJAP UNY
Yang Barsangkuten (Mahasswa)
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

SLB NEGERI 1 BANTUL YOGYAKARTA
Alamsar : JL Watey 147 Ngestilarjo Kavitven Banswl, $3182 Telp. 374410 Fux, 37899

SURAT KETERANGAN
Nomor 423/03%

Yang bartanda tangan o bawah ini Kepala SLEBN 1 Bantul

Menerangkan balwa.
Nama Artyant Labfah
NIM 11101241016

Perguruan Tinggl Fak llmu Penddikan. MPIAP, UNY

Menerangkan tabwa mahasisws tersabut telah melaksanakan Penslitian di SLBE N 1
Baniué pada Tanggal 16 s.d 31 Januar 2015 dalam rangka memenruhi tugas Axhr
sengan judul - Analisis Ketenagaan 0f Sekolah Luar Biasa .

Demdcan surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagamans mestinya.

Bagtul, 3 Februan 2015

g '
< W v

TPO0102 199702 1 008
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LAMPIRAN 2
ANGKET DAN PEDOMAN PENCERMATAN DOKUMEN
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PENGANTAR ANGKET PENELITIAN
Yth. Bapak/lbu Guru

di SLB Negeri 1 Bantul

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang saya laksanakan dalam rangka
penyusunan skripsi di Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul “Analisis
Ketenagaan Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul”.

Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi angket
terlampir, sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data yang peneliti dapatkan
semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan tidak ada kaitannya dengan
karir Bapak/Ibu. Partisipasi Bapak/Ibu daam memberikan informasi sangat
peneliti harapkan.

Setiap jawaban yang Bapak/lbu berikan merupakan bantuan yang tidak
ternilai harganya bagi penelitian ini. Atas perhatian dan bantuannya, peneliti

mengucapkan terimakasih yang setulusnya.

Y ogyakarta, 16 Januari 2015
Hormat saya,

Ariyanti Latifah
NIM. 11101241016
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ANGKET KINERJA GURU

1. Petunjuk Pengisian Angket

a. Mohon Bapak/lbu menuliskan identitas diri di tempat yang telah

disediakan.

Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab
seluruh pertanyaan/pernyataan yang ada.

Berilah tanda (V) pada kolom yang Bapak/Ibu pilih sesuai keadaan yang
sebenarnya.

Dalam menjawab pertanyaan/pernyataan ini, diusahakan tidak ada jawaban
yang dikosongkan.

Adadua alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:

1) Ya

2) Tidak

Jawaban yang diberikan tidak akan mempengaruhi penilaian Bapak/Ibu di
lingkungan sekolah.

Jawaban Bapak/Ibu adalah rahasia dan orang lain tidak mengetahuinya.
Atas bantua dan kesediaan Bapak/Ibu menjawab pertanyaan/pernyataan di
angket ini penulis mengucapkan terimakasih.

2. ldentitas Responden:

Nama Lengkap

Jenis Kelamin
Jabatan
Pendidikan Terakhir

No

Pernyataan Alternatif Jabawan | Keterangan
Ya Tidak

Perencanaan Pembelajaran

Tujuan pembelgjaran
dirumuskan berdasarkan
SK/KD yang akan dicapai.

Tujuan pembelgaran
dikembangkan berdasarkan
SK/KD yang akan dicapai.

Tujuan pembelgjaran memuat
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gambaran proses dan hasil
belgjar yang dapat dicapai oleh
peserta didik sesua dengan
kebutuhan.

Tujuan pembelgjaran
disesuaikan dengan kebutuhan
belgjar peserta didik.

Bahan gar disusun dari yang
sederhana ke kompleks, mudah
ke sulit dan atau konkrit ke
abstrak sesuai dengan tujuan
pembelgjaran.

Keluasan dan kedalaman bahan
gar disusun dengan
memperhatikan potensi peserta
didik (termasuk yang cepat dan
lambat).

Bahan gar dirancang sesuai
dengan konteks kehidupan dan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Bahan gjar dirancang dengan
menggunakan sumber yang
bervarias (tidak hanya buku
pegangan peserta didik).

Pemilihan strategi, pendekatan,
dan metode pembelgaran
relevan untuk mencapai tujuan
pembelgaran yang ingin
dicapai.

10.

Pemilihan strategi dan metode
pembelgjaran dapat
memudahkan pemahaman
pesertadidik.

11.

Pemilihan strategi dan metode
pembelgjaran sesuai  dengan
tingkat perkembangan kognitif,
afektif, dan psikomotor peserta
didik.

12.

Setigp tahapan pembelgaran
diberi alokasi waktu secara
proporsional dengan
memperhatikan tingkat
kompleksitas materi dan atau
kebutuhan belgar peserta
didik.
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13.

Pemilihan sumber
belgar/media  pembelgaran
dapat dipakai untuk mencapai
tujuan  pembelgaran  atau
kompetens yang ingin dicapai
(misalnya buku, modul).

14.

Sumber belgjar/media
pembelgaran termasuk TIK
yang dipilih dapat
memudahkan pemahaman
peserta  didik (misalnya
lidi/sempoa digunakan untuk
operasi hitung matematika).

15.

Sumber belajar/media
pembelgaran yang dipilih
sesual dengan tingkat
perkembangan kognitif, afektif,
fan psikomotor peserta didik.

Pelaksanaan Pembelajaran

16.

Bapak/Ibu memulai
pembelgjaran dengan tugas
rutin kelas (memimpin berdoa,
presensi  kehadiran peserta
didik).

17.

Bapak/Ibu melakukan
apersepsi  terlebih  dahulu
(memancing siswa dengan
pertanyaan).

18.

Bapak/Ibu menyampaikan
kompetensi yang akan dicapai
dalam rencana kegiatan.

19.

Bapak/Ibu mampu
menyesuaikan materi dengan
tujuan pembelgjaran.

20.

Bapak.lbu mampu
mengkaitkan materi  dengan
pengetahuan lain yang relevan,
perkembangan  iptek, dan
kehidupan nyata.

21.

Bapak/Ibu mampu menyajikan
materi secara  Sistematis
(mudah ke sulit, konkrit ke
abstrak).

22.

Bapak/Ibu melaksanakan
pembelgaran sesuai dengan
kompetens yang akan dicapai.
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23.

Bapak/Ibu mel aksanakan
pembelgjaran secara runtut.

24,

Bapak/Ibu mampu menguasai
kelas.

25.

Bapak/Ibu mel aksanakan
pembelgaran yang bersifat
kontekstual

26.

Bapak/Ibu melaksanakan
pembelgjaran yang
memungkinkan tumbuhnya
kebiasaan positif.

27.

Bapak/Ibu melaksanakan
pembelgaran sesuai  dengan
alokasi waktu yang
direncanakan.

28.

Bapak/Ibu  mampu/menguasai
sumber belajar/media
pembelgjaran yang digunakan.

29.

Bapak/Ibu melibatkan peserta
didik daam pembuatan dan
pemanfaatan sumber
bel ajar/media pembel ajaran.

30.

Bapak/Ibu mampu
menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik melalui interaksi
antara guru, peserta didik, dan
sumber belgjar.

31.

Bapak/lbu merespon secara
positif partisipasi peserta didik.

32.

bapak/Ibu menunjukkan sikap
terbuka  terhadap  respon
pesertadidik.

33.

Bapak/Ibu menunjukkan
hubungan yang kondusif antar
pribadi.

34.

Bapak/Ibu mampu
menumbuhkan keceriaan dan
antusisme peserta didik dalam
pembelgjaran.

35.

Bapak/Ibu menggunakan
bahasa lisan secara jelas dan
lancar.

36.

Bapak/Ibu menggunakan
bahasa tulis yang baik dan
benar.

37.

Bapak/lbu mampu
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menyampaikan pesan dengan
gaya yang sesuai.

38.

Bapak/Ibu melakukan refleksi
atau membuat rangkuman
dengan melibatkan peserta
didik.

39.

Bapak/Ibu mel aksanakan
tindak lanjut dengan
memberikan  arahan, atau
kegiatan, atau tugas kepada
pesertadidik.

Penilaian Pembelajaran

40.

Bapak/Ibu menentukan teknik
dan jenis penilaian (tes lisan,
tes tertulis, tes perbuatan)
sesual dengan tujuan
pembel gjaran.

41.

Bapak/Ibu merancang alat tes
untuk dapat mengukur
kemajuan belgjar peserta didik
dari aspek kognitif, afektif,
dan/atau psikomotorik.

42.

Bapak/Ibu membuat rancangan
penilaian portofolia peserta
didk minimal 1 kai per
semester

43.

Bapak/Ibu menggunakan hasil
andisis penilaian sebelumnya
(UH, UAS, UN) untuk
keperluan program perbaikan
(remidial, pengayaan, dan atau
menyempurnakan rancangan).

Bapak/Ibu menggunakan
teknik penilaian otentik (kuis,
pertanyaan, lisan, pemberian
tugas, dsb) untuk memantau
kemajuan belgjar peserta didik.

45,

Bapak/Ibu menggunakan
teknik  penilaian  (ulangan
harian, tengah semester, dan
ulangan  semester  )untuk
mengukur hasil belgjar peserta
didik dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

46.

Bapak/lbu menerapkan
penilaian portofolio  dalam
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bentuk berbagai tugas
terstruktur.

47.

Bapak/Ibu menggunakan alat
penilaian yang sesuai dengan
tujuan pembelgjaran dan materi
gar sebagamana disusun
dalam RPP.

48.

Bapak/Ibu menggunakan hasil
penilaian untuk
menyempurnakan  rancangan
dan atau pel aksanaan
pembelgjaran.

49.

Bapak/Ibu melaporkan
kemguan dan hasil belgar
peserta didik kepada orang tua,
teman guru dan peserta didik
sebagai refleksi belgjarnya.

50.

Bapak/Ibu memanfaatkan hasil
penilaian secara efektif untuk
mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, tantangan dan
masalah  potensial  dalam
menunjang proses
pembel gjaran selanjutnya.

Panduan Pencer matan Dokumen K eter sediaan Tenaga Pendidik

No

Nama Dokumen yang
Dibutuhkan

Ada

Tidak
Ada

Keterangan

Rekapitulas jumlah guru di SLB

Negeri 1 Bantul

Rekapitulasi jumlah rombongan

belajar di SLB Negeri 1 Bantul

Rekapitulas jumlas siswa dalam
setiap kelas di setiap jenjang dan

jurusan yang ada di SLB Negeri
1 Bantul
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LAMPIRAN 3
HASIL DATA
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LAMPIRAN 4
DARA GURU DI SLB NEGERI 1 BANTUL
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DINAS PENDIDIKAN ,PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
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ADMINISTRASI GURU
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ADMINISTRAS! GURU

NAMA : RAHMI ISTIFAWATI, S.Pd.
NIP : 19630513 200501 2 011

GURU BIDANG S5TUD!: BAHASA INGGRIS

KELAS Vil
SEMESTER 1

JEN.ANG : SMPLB
JURUSAN : TUNARUNGU

TAHUN PELAJARAN :2014/2015

SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI 1 BANTUL
JL. WATES 147 NGESTIHARJIO, KASIHAN, BANTUL, YOGYAKARTA
TAHUN 2014/2015
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DAFTAR ISI

Kalender pendidikan

Ferhitungan minggu efektif
Program tahunan

Program pembelajaran

Sitabus

RPP

Dafltar nilai

Analisis hasil evaluasi

. Program perbalkan dan pengayaan
10.PDaftar hadlir siswa

00 NS AW N
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KALENDER PENDIDIKAN TAHUN PELAJARAN 2014/2015
SLEB NEGERI 1 BANTUL YOGYAKARTA
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PERHITUNGAN JUMUAH MINGGU DAN JAM EFEKTIF

Numa sekolah . SLS Negerl | Bantul
M pelajaren : Bahusa Inggris
Kelas/jururan : VIV Tunanngu
Semester! talhan L1 2N4-2005

A. Perhitungan alokass wakiu

No | Bulan Jomlah mingge | Jumiab nunggy Jusnish minggu
tidan efelaif efekuif
L. |Juli 4 4 -
2| Agustus 4 1 3
3. | Sepeember 5 - 5
4. | Okober 4 - 4
5. __| Nopember + - Bl
6. | Desember 5 i 1 5 -
Jjumlah & 10 16

Jumlah jam pelsjorun cfektif- 16 x 3 jum pelagaran = 48 jam pelajaran
B, Pengyunaan wakiu

1. Tazap muks 1 45 jom pelajaran
2. Ulangan umem . 2 Jam pelajaran
3. Codangan 1 3 jom pelajaran
Jumlah = 48 jam pelajasan

Bantud, Juli 2014
Gun: Bidang Studi

N,

.

¢ Rahmi Istifawati, $.Pd.
" NIP 19680513 200501 2011
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PROGRAM SEMFSTER DAN PROGRAM TAHUNAN

Mata Pelagaren ¢ Bahnsa Inggris
Satuan Pendidikan  : SMPLB

Kelas' Jurusan : VI Tunarungw
Tahun Pelajaran 1 201442015

Semester 1

' No

Materi Pokok

Hobbies

| & Macam-macarn hobi

k. Bertanya jawao tentang hobi

€. Membecs teks hacian sentang hols
d. Ulnngan harian

Tl

Macam-macam makanan daa micuman
Ungkapan suba’ tidak suks

Shopping list

Alat-alat memasak dan iatilah dalam memassk

Zajp

i

engpAlFempan e
E

o

. pechaikan Jan penguyasn

%ipl

ilumhh slokasi waktu senesser !

45 jpl

Semester 11

' No

 Materi Pokok

L

12 jpl

b, fungsi-fungsi eeps umum
¢ letak tempat tenum

} . sede-tanda teonpat amum
Lo teks notice

| ulangan harian

18 jpl

Transportation

& mackm-macien alal truasportas
b. bagian-bagian kendarman

¢, rambu-rembu lalo Hatas

9wt
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4. ulanyan harian
<. perbaikan dan pengaysan

4 Animals

4 macan-macam hewan
b, ciri=cin bewan

¢ bagian-bagian hewan
d.  teks report

e. ulangan harian

. _perbaikan dan pengaysan

12jpi

Jumlah alokasi waktu semester 11

51;!21

Jumlah alokasi waktu selama | tnhun

; Gt M.Pd.
02 199702 1 006
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Guru B Studs

i,

Rahmi Istitawati, S.Pd.
NIP 19680513 200501 2 011




Nama sekolah = SLB Negerl 1 Bantul
Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

Semester/ tahun 21/ 2014 - 2015

Materi pokok Gabe I3

~N
w
-
“w
-
N
-
S
w
-
i~
w
b
w
-
~
w
b
-
-
~N
w
&
w
e
~N
w

1| Hobuies 12jpt

ra -macam hobi x - L

a.
b.  Tanya jawsb tentang hobi o et )  SEH o

¢ Membecs teks ~ -

d_ Utangan 1 den perhalkan ! x

2 | Food and Drink 30 = |

Macam-macam makanan x | x

Macam-macam tokn

e

Shopping list X

Makanai popular

x %
K

Ungkapan suka tidak suka

Aiat-slat memasak

uw. 3 harizn 2, perbaikan '_T x 1 5 P
1

ri el misie alnoe

st

Bastul,  Juii 2014
Guru Maty Pelnjaran

..<, Rahnsi i, S.Pd.
NIP 19680513 200501 2011
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Nama selolah
Jenjang/jurusan
Mata pelajaran
Kelas/semester
Tabun

SILABUS

: SLB Negeri | Bantul
: SMPLB/Tunarungu
: Bahasa Inggris
Vi

: 201472015

STANDAR KOMPETENSI:

A, MendengsrkaaMenyimak
i Meinshee) makna Galam teks percakapsn transaksional faterpessonal fisen sangat sederhians weuk berin e dengun lingkungon terockat
7. Memahami makna dalam teks lisan fungsional dan moncing peadak yang berbantuk descriptive dan procedive sangat sederhana untuk berinteraksi dengan
lingkungan terdekat
B. Berbicarn/Berisyarat
3. Mengunghapkan mekna dalam foks percakapan Lunsaksionalinterpersonal Hsan dan/stau isyars vang s sederhana wniuk brameraks® decgan lingkungan
lerdekat
4. Mengungkapkan makaa dalam teks Tisan dan‘atsu isyars fungsonal pendck sairgat sederhana untuk berli‘cmksd dengan Fngkungss terdekas
C. Membaca
5. Wemahani makna dalam teks tulis fungsicna! dan monolog/esel pendek sangat sedarbana berbantuk descriptive gan procedure untuk berinteraksi dengan

lingkungan terdekst
D, Memelis
6. Mergungkapkan makna dalam teks talis fungsional dan monologlfesed pencek berbentuk deseripuive dan procedure sangat sederhana ustuk berinteraksi dengan
lingkungan terdekat
Nilai Pendd Penilatan
Budaya dan Alokasi | Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok | o o er Kegiatan Pembelajaran fudikator Teknik Bentuk wakts | /Bahan/Alat
Bangsa
1.1 Menjelaskan makna My Hobbses . Berani 8. Macam-macam hobi 1. Dupat memilih Tes Berpasangan | 12§pl | Englishon
yung terdapat dalam a. Macan- - Percava diri - Belajar macam- gambar habi yang unjuk | denganteman | (3x4 | Sky 1 for
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percakupan macEn - Bersahabat/ macam namin hobi sesusi dengan yung | kea | berlanyi jawah pestemn | Jwsnor High
transsksional/interpers hoba komumikotif - Memilih gambar divcapkan guru eotang hobi uan) School
conl liven daulan b Kata ganti | - Teliti bobi yang sesus 2. Dapal memberi rama Studemts vear
isyarst sangst milik - Rz ingin dengan yang 10} gambar tentang Tes I Memilih v
¢. Ungkagan tahu diuaqiqn guru hobi tertulis gambar {Edlangon,
sedertzana mznanvaka | - Gemar «  Member nama ‘ 1. Dapat melengknpi 2. Memberi 2004)
0 lcntang membaca garnbar - kalimat dengan kata nama
12 Mevospon """;f“"“ hobi b. Kata ganti milik gooti milik yeng icpat gambar Stant Testing
uuupelsnml' ; d Teks - Belajar kata gants 4. Dapat bertanys poda 3. Membuat Your
dan/atau isyarat hacaan milik temen tentany kalimat Vocabulary
sederhana dan tentang - Mengerjakan ‘ hobirya berdasw {Penguin
berterima yang hobi latihan: mekoagsap | 5 Dupal senjanch situasi Looks, 19%6)
melibatkan tindak kalimat PeTtany 3an tenan yang
tutur; mervatakan ¢ Ungkapan menanynkan tentang hobi diberikan Eniching
Sika dan duk sckn | habi 6 D=pat memibunt 4 Menjawab 20 Building
| - Belujar berianya kalimas tentang hobi pertanyasa Vocshulary
3.2 Mengungkapkan hohi_umu Ifnn berdusar situas’ yang for
Imdal:no = Selagjur menswpb | diberikan ) Elementary
o M‘m pevanyaan testang | 7 Dupal menjawab Scheo!
oakasa lisun dan/atan hohi pertanyaan becaan stedents Seric
myaral lequtama dalam 4 Un,-,ta;nn lehil suba bordusar 1eks 3
i i al:k:m (‘guws(ndu.
mterpersonal sengn : oA
sederhana dan - Bertanya jawab 2003)
berterima yang dengan -
: i tentang hobi yong
melibatkan tindak disukai
tutar: menyutakan . Teks bacaan
suka dan bdsk suks = Membeaca ks
= Mengartikan kata-
5.1 Membaca teks tulis kata sufit
fimonolog/esel endek «  Menjawah
sangat sederhana pertanyasn
£ Ulangan harian dan
5.2 Melafalkan kata, frase, perbaikan
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dan kalimat dalam teks

monolog'esel

pendek dan sederhans
dengan ucapan,
tekunan dun ntanasi
yang berierima

5.3 Mengeunakan makna
vang terdopat dalam

teks sangst sederhana

R

dlm btﬂcﬁ.’-ll |
berbentuk deskriptif ‘
6.2 Mengganaxan makna
dan langkak retorika
dalam 1ck=
monolog/esei sangat
sederhiana dan l
berterima berbentuk ,
arseriptive |
5 What do the
34 Mociiim 'ﬁn"‘ w? v | Teliti ! . MiscaDisweaa . Dapat memilih Tes | Membacald | :5jpl | 1. English
YR Mpat a. Macum- Percaya diri pekerjaan gambar tentang iesan kata tentang 3x5 an Sky_l
m Inacm Berani - Belgjar macam- pekerjaan sesuai pekerjaan pcn;:m ::;:m
- profesi Komunikatif macam pekerjaasn dengan yang uan
sonal lisan danfatss |\ oo dad |Pedulisocial | - Mengartikan kata o S — Schaol
w suaty Mandsri tentang pekerjoan . Dupat mengucapkan Tc’e dengan Students
profesi - iemilih gambar 10 kata tentang umuk toman year VI
5.5 Mercspon percakapan Tempat yang scsuai dengan pekegaan kerja | bertanya (Erlangga,
transaksional/ ketja yang diwcapken guru | 3. Dapat memberi nama jawab 2004)
interpersonal lisan Alat yang - Memberi nama 10 gambar tentang bergantian
dan/atay iyaral digunakan gambar Macam-macam o 2. Stnt
sederhana dan ¢. Ungkapan - Membaca kata pekerjaan - Memilih Testing
berterima_yang bertanya tentang pekerjasan Dapst melengkapi 5 | Tes Your
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melibatkan tindak tentang b. Tugas dari suaty ] kalimat tentang tertulis | - Memben Vocabular
ntur: merinta dan pekerjasn } pekerjaan dan tempat BUNZ ¥
memberi fukta; f Reading - Mengortikan kats- | kerjs pambar (Penguin
" nalkns dalem ragaus - Menjodohkan | dengan teman tentang i katimat 1985)
isyarat teratama tugasnya | kerja berdasar kalimat 3. Enriching
dalam percakapan ¢ Tempat kerga ambar - Menjawah and
transeksional / «  Belajar macam- Dapat memberi nama pertany:zan Building
intespersonal sangat macim tempat kerju 3 gambar tentang aly Vocabular
den borterime +  Melengkepi balimat | 7 Dapat membuat § y for
melibaikan tindak d. Ungkapan bertznya kalimat tentang alat Elementar
| tatur: menint den fensang pekerjaan yaug digunakan ¥ School
manben fakta: = Mengulang kembali dalam pekerjaan studersis
kaia gonti subyek berdasar gambar | Serie 3
5.2 Mclafalkan kata, - Belajar bartanya . Dupat menjawan (PT
tentang pekerjaan | Petayaan berdasar Genesindo,
tekanan don antosasi sescovang dan 2003)
yeng bertorina tempat kerjanya |
5.3 Menggunakan makna * Berznya juwab
yung mﬁp dalamn mﬂ;@fxmm |
deskriptif sang peketjaan seseorang
sederhana dan dan tempat kerjanya
beriesima berdasar gambar
c. Al yang digunakan
5.2 Menggunakan makna dalam bekerja
dalam teks - Belajar kosakats
muonolog/esei sangat tentang alat-lat
sederbana dan - Menjodohkan
descriptive dengan alatnya
- Membuat kalimar
tentang pekegoan
dan alatnya berdasar
gambar
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"

Menjelaskan maxknis
yang terdapat delam
seks lisan fungsional
dan monoclog pendek
Menirukan
percakapan
transaksional/
interpersonal Lizan
sanpal sederhann

Mengungkaplon
mukna dalam ragam
bahasa lisandan/siau
isyarat terutama
dalam
transaksional /
interpersonal sangat
dan berterima yang
melibatkan tindak

tutur: menyatakan
suka dan tidak suka
5.2 Melafalkan kata

dengan ucapan,
tekanan dan intonasi

yang berterimu
6.2 Menggunaksn makna

Percaya diri
Teiin

Rasa ingin
Komunikatit
Mandiri
kreatif

Teks desknptf

155

- Membacs 1eks

- Mengartikan kata-
kata sulit

- Menjawab
pertanyosan

Ukangan harian dan

_ perhaikan -

Macam-nscam 1. Bisamemilih gamber | Tes Membaca 9jpl . Grow

makanun dan minumun sayvran yiang sesua | lesan keras 10%kata | (3x3 with

1. cayuran dengan vang pertem Eanglish

- Uelagar macan- dincapkan guru Berpasangan | wan) for
MACHTG Sayuran 2. Dapat membceri nama | Ter melukukan Elemenia

- Memberi nama 10 pambear sayuran wrjuk | percakapan ry school

3. Dapat membust 5 kerja tenang Book 2

- Membunt kalims Lolimar berdusa makunan yaog (Erlangga
herdasar gambar gambar ' disukzi 2007)

- Memilih gambar 4. Duapat membaca | . Stant
yang sesuni dengan kerus 1) nama bush 1. Meinilih Testing
vang diucapkan gurc | 5. Dapat memberi nama | Tes gambar Your

2. Buah-bushan | 10 gambar buah | tertulis | 2. Membesi Vocabula

- Be'ajar macam- 6. Depat membuat oama y
macam bush kalimat berdasar gambar (Penguin

- Memberi buah unmbar 3. Membuat Books,

- Membecakeras 10 | 7. Dapat kalimat 19%6)
nama baah 20 berdasar

- Membuat kalimat nama makanan ke gambar . Fariching
bardasar gambar dalem kelompoknya 4. Meagelom and

3. duging yang benar pokkan Building

- i 8, Dapat memberi nama 5. Meniawab Vocabular
MACAMm -Maram 10 gambar tentang pertanyaan y for
nama daging makanan Elementar

4. minuman 9. Dapat bertanys jawab ¥ School

- Mengartikan dengan temsan tentang students
berbagai nama | makanan vang Serie 3




dan kangkah retorika belamga) minsman aisekan PT
dalam teks . Macam- «  Melskukan 10, Dapat medengkapi Genesind
monolog/ese sangat macun permainan kalimat sentang o, 2003)
sederhars dan name akst mengelompokian tempat membeli
berterima berbentuk memasak berbagai nama makanan dan
descriptive Istilah- makanan dan mirenm dengan
istilah mineman jenis toko yang tepat
dalam S Berbagai makanan 11 Daral menjawab S
memisak yang populsr pertanyaan truc-false
., Teks - Mamberi noma S berdasar *eks daftar
procedure sambar makanan helanga yang
Macam- dexil diberikam
macam alm < Mergsnikun € nama | Ulsnga: harian
winkan mskanen terkenal
- Memberi nams 12 Capat memilih 5
Zamhar gambar tenitang alat
. Ungkapan suka udsk MEMAsAK Yung seasi
suks Jengan vang
- Belsjar bertanys aibszakan guru
J@wab tentang 13 Dapat melengkapi
makanan yang Ladimat tentani
isubas istilah-istilal; dalam
- Betanya jawsb memasak dengan
berpasangan deagan nama abat masak
feman teotang yang sesuai.
saywais, bush, 14. Dapat mengurutkan
minseman den gambar tentang cam
makanan yang mem:sak
disukas 15, Dapat memberni namsa
Macam-macam toko 5 gambar teatang
Mengodobkan macam- <ara memasak
mscam toko dengan dengan kalimat yang
aninys lepat
Melengkapi kalimat 16, Dagat membaca
dengan jenis 10ko yang keras § kata tentsng
Sepat slst makan dengan
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d. Teks bacasn daftar

belanjs

Memboca ks
Menjawab perianyuan
Ullangun hariar

f. Alal-glat masak dan

istilan-istilah dalam
wemasak

- Members nama gambar

Mengartikas, S5tilah

- Menjodobkm alat

masal denyan fungsmy:

g Teks proceduse
- Mengurutkan gamber
- Memberi namia gamber

dengan kalimal yang
cocok

Menjawah perianynan
Alat alas makan
Memberi nama ganber
alat makan
Mengartikan sz sl
makan

Medengkapt kalimat

i. [lstilab-istilah yang ada

hubenganny=s dengan
makan

- Mengartikan istilah
g Ungkapan menawarkan

sesualy

- Membaca teks

percakapan
- Membuat teks

percakapan berdasse
___gambar

ueapun;:mgdapal

dipahami
17. Dapas memberi nams
5 pambar tentang alut

makan
18. Dapat melengkaps 5
knlimat dengan nanss
olat masek yang tepat
19. Capat melakuian
percakapan
terpasangan desgan
teman tentang
ckan mak
dan minuman beserts
responnya
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Ulaugan harian dan
perbaikan |

[~ Melakukan percakapan | T— = f '

Bantal, Juli 2014

Guru Bidsng Studi
-
/ ¥
v
Rahmi Istifowat:, S.Pd.
NIP 19680513 200501 2011
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

No. ! HOBBIES
Natuu sekolah 1 SLB Negerl 1 Buntul
Bidang studi - Bahnsa Inggris
Kelas' jurusan : VIIN Tennrungu

Semester! tahun 172004 - 2015
Alokasi waktu 2 12 i (G0 3S menir)

STANDAR KOMPETENS]

AL Mendengarkan/Meny imak
1. Memahami makna dalam tehs percakapun transaksional /nzerpersorsal Hsan sangat
sederhana untuk bernreraks dongan linghnngan terdekar
2. Memahami makna dakam 1eks lisen fungsional dan monolog pendek yang berbentuk
descriptive dan procedure sangat sederhana untuk barinteraksi dengan lingkungan
tardekat
B. Berbicara/Berisysrat
3. Mengungkapkan makna dalum teks percekapen transaksional/interpersonal lisan
dan/atau isyarst yang sangat sederhana untuk berintersksi dengan lingkungan terdekat
4. Mengungkaphan makna Sslum teks lisan dan‘stas isvarat fungsional pendek sangat
sexdethana untuk bermeeraksi dengan lingkungan terdekat
C. Membaca
3. Memahand makne dslam teks tulls fungsional dan monolog/esel pendek sangat
zederhana berbentul: deseriptive dan crocedure unt ik berinteraksi dengan
lingkungan terdekat

D Mennlis

6. Mengungkapkar makna dalem ks tulis fungsiona! dan monolog/esel pendek
berbentuk descriprive dan provedire sangst zederhans untuk berinteraksi denygan
lingkungan terdekut

KOMPETENSI DASAR

1.1 Menjelaskan makna yg terdspat dulam percakapan transaksional/imerpersonal lisan
dasvatsy isyarsl sangat scderhana

1.2 Merespon percakapan interparsons! lisan dan/atay isyarst sederhana dan berterima vang
melibatkan tindak e menystukea sukas dan tidak suka

3.2 Mengungkapkan makna dalam ragam bahasa lisan dan/stan isyarst tesatama dolam
percakapan  interpersanal sangal sederhana dan bererima yang melibatkan tindak tutur
menyntakan sukn dan sdak sukas

5.1 Membaca reks wulls fimonolopissei gndek sangar sederhara

5.2 Melafalkan kar. frase, dan kadimat dalam teks monolog esei berbentuk descriptive
pendek dan sederhana dengan ucapon. tekanan dan itonsasl yang berterima

5.3 Menggunakan makins yang terdapal delam ks sangat sederhans dan berterima berbentuk
deskriptif

INDIKATOR

. Dupat memilib gambar hobs yang sesuai dengan yang divcapkan guru
Dapat memberi nama !0 gambar teatang hobi

Dupat meelengkapi kalimur dengar: Kata ganti milik yung t=pat

Dapat bertenys pads leman tentang hobinya

Dapat menjawab pertanysan teman tencang ol

R T
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6. Dapat membaat kalimnt teetang hobl berdasar gambar yang diberikan
7. Dapul mengawab pertanyian bacaan berdasar teks

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan menyimak ucapan guns siswa dapat memilih gambar bobi sesuai dengan yang
divcapkan gurs

2. Diberikan 10 macam gambar tentang hoba siswa dapat memberi nama gambar tersebut,
Diberikan gambar dan kalimst yvang beturn lengkap siswa dopet melengkapinya dengan
kata gantl milik yang tepat.

Dengan berpasangan dengan teman siswa dapet bertanys juwed tentang hobi mereka.
Diberikan gambar tentang macan-nsscem hobi siswa dapat membuat kalimat sederhana,
6. Diberikan sehiah teks bacaan siswa dapat menjawab pertanyaan sesiuai dengan bacaxn.

w
b

ol

KEMAMPUAN AWAL
No_ | Namasiswn [ Kemwmpoun awal
| Awdrey Siswn dapat menyebutkan 5
5 cam hobd dalum bahasa Inggris
2 Ninda Siswa haru dapal meaycbutkan
‘ i hobi dakany behasa
Indonesin
MATERI PEMBELAJARAN

1. Macam-mucam hobi:
2. Macam-mocam kata gt milik
3. Teks bacaan tentang bobi

PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA
. Pecani
. Percaya din
. Bersaluabasthommnikatt
. Telin
Rasa ingin tabu
6. Gemar membaca

P R

METODE PEMBELAJARAN
1. Tanya jawab

2. Prakuik

3. Game

KEGIATAN PEMBFLAJARAN

1. Peremuan |

a Kegiatan awal
- Tanys jawab tenang hobl

b. Kegsatan inti
- menirukan membeed MOCKM-Mscam bobi
- menulis dun menjodobkan dengan artinya
- melengkapt kalimat dengan kata yang wpat
- inembahas Intihan yang ¢ikegakan
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- mempelajar macam-macim kate ganti milik
¢. Kegiatan akhir
- mencatat PR melengkupi Kalimat dengan kota ganti milik yang tepat.

. Pertemusn 2

», Kegiaan awal
- mencocokkan PR
b, Kegiatan inti
- mempelajar cars bertanya jawen tentuag he d
« Tanya jawab dengan guru secara besan temang hobi
- memberi narna bobi pada garbar tentang berbagai massan hobs
- Tanya jawab tentang hobi srmng yang oda dalam pambat tersebat secarn Jesan
- membace contoh dialog yang mengungkapken tentang sukaftidak suka
- mempeuktikannya deogan piuu
c. Kegiatan akhir
- Tanya jawab untuk mengulang mates yang sodah dipelajari

. Pertervaan 3

n. Kegiatan awal
- Tanya jawab mengulang maten sebelumnys,
b, Kegiatan inty
- membaca teks bacsan teutang hod! dergan iafal yang bemar,
- menjawab pertanyvan hacasn
- membahas ivithan vang soedal dikerjakon
¢ Keglatan akhir
- menguisng sexiles semus maten tentang hoi

4 Peremuoan 4

a. Kegian awal

- Tanya jawab tentang muteri hobl wandk persiapan ulangan
b Kegastan it

«  Ulangun harian

- Perbaikany pengavasn

SUMBER BFLAJAR

1
2.

English on Sky 1 for Junior High School Stadents yeur VII (Erlangga, 2004)
Seant Testing Your Vocabulary (Penguin Books, 1986)

3. Enriching and Buikling V ocabulury for Elaentary School students Serie 3

(PT Genesindo, 2003)

PENILATAN HASIL BELAJAR

>

-

“t

Teknik penilaan: tes
Bentuk penilalan:

. Tes unjuk kerjn
b. Tes tertulis

. Tes lisan

. Instrumemt
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ENGLISH TEST
Hobbies

A. What are their hobbies?
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Make sentences based on the pictures above.

1. Whatis................. hobby?

2,

10.

Read the text and answer the question.

Do You Prefer Watehing TV or Jogging?

People like watching TV, especially on Sundays, They enjey u lot of
programs on IT'V. They watch filns, music, news, and many other things.
People can relax when they wat:h TV. 1t benefits people. It provides people
with the lateat information and entertainmest. However, watching TV wo
much is not Lealthy because neople do not move much, They become passive.
Answer the questions,

1. When do people usuelly watching TV?

2. What do they watca on TV?

3. Does TV provide peopde with the latest information?
4. Why do people like watching TV?

3. Why is warching TV o0 much not healthy?
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Kundi jawaban dan pedoman peniluian

A, What are their hobbies”
Playing football
Painting

Playing table tennis
Plaving computer
Jogging

Cycling

Cooking

Reading

swimming

0 Playing tennis

b eNT

Liptuk setiap jawabas benar nilai
Nilad maksmal 10

B. Maoke sentenoes based on the picture.
Their hobby is playing {oorball
Her hobby is printiog

Her bohby (s playing toble tennis,
Their hobby is playing comper.
His hobby is jogging.

His hobby is cyciing.

His hobby is cocking.

Her hobby is reading

His hobby is swimming.

l0 Her hobby is playing tennis.

‘."?‘?‘Z""!"’!""

Untuk setisp jawaban benar skor 2
Skor makskmum 20

G Anmw the questions based ou the text.

. They usually wstch YV on Sundays.

They watch films, music. rews and many other things.
Yes, they do.

They can relax,

They do not move macls

R T

Untuk setigp jawnbas benar skor 2
Skor maksimal 10

Nilai akhsle= 10« 20 + 10 x 10 = 100
a4

Bantul, Juli 2014
Uuru B studi

y o R

}‘ Hohmi Istifawatl, S.Pd.
NIP 19680513 200501 2 011
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DAFTAR NILAT SISWA

NIP 19700102 199702 1 006

165

Narmm sekolah ISLB NEGERI | BANTUL
Mutu oelpjarun : Bohasa Inggris
Kelas! jurasan VTS Tunsaeung
Jenjang : SMPLB
Semester’ talwmn S AI2014 218
[ e | e Niksi Tupgas N o Hacias I Naw | N | Nl
No)  Nema U313 [ &« [maw| 1 p I I ) i ¢ Pl A W [Wame vy | T | Rata2 | rapor
V| Anrstasis Awdrey 90 E3] 92 5 p— e [ 35 ¥87 | #9
T Ninds ! 77 s [Fa || "l ) SR B T S T 7
3 S — — $ = —3 e 0
" i} ] S | | ) R ! e e
1 |
5 o _ . R o m—ry
- - i 5 | B S
.T ————— i — 5 S—
’_i- - —
. Bantul, Desember 2014
Mengetahui
Kepala SLB Negert | Banns Gum\%:ﬂ
Mub Basunl, M.Pd. “f7 Rahmi Istifawati, S.Pd.

NIP 19620513 200501 2 011



ANALISA HASIL FVALUAS)

Matn pelajarun : Balwwsn Inggris
Kela/' jurasan SV T
Semester/ tnhun 201442015
Ulacgan hatisn ke 12
Materi { Food and dink
Faas | 2 | , = = Anatisis (hktor’ Kampoanen pcn_@_ql@_*-
s ez KEM | ol o guru Thunkulum | snrpeas | ey kg |
| Audrey 70 a2 Saswit re e dar Baik Thidak sl Haik Balk
pintar
|
i Nimnka 70 45 Musdah bupa, bark Cukup sulit, baik baik
dalnm matent inl banyk
1 pernah bdak hapalon
| sk

| Tindaklanjut
waktu | Pertaikan | Peogavaan
Cukup v
vukap v
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Bantul, Juli 2013
Giuru Bidang Studi

[
7 Rabmi Igifuwati, S.Pd
NIP 19680513 200501 2 011




PROSES PERBAIRAN/ PENGAYAAN

Mata pelyjaran i Bahasa Ingpris
Kelas/ jurasan L VI Cuasungu
Semester’ tahun t 12014 - 2018
Ulsngan harian he  : 2
Maseri : foodd anel Drink
Tunggal pelaksansan 1 10 Nopember 2014
Na Numu sisw = Jl ‘:‘f‘ "‘fg 'f"',m Komponen mates\ Langkah pelukssuan Wakii | Hasi Keterangan
I | Audrey v | Reading Diberikan buian bacaan 30 menit =
Garstbosduan
2 | Ninda v = Macam-macsm < Dijelaskan lagi sekilas W menit |70 Mememuli KKM
toko sk ane: - Belajor lagi
= Reading / Mengulanyg pekerjasn yung
menjnwah muasih salah

peranyaun bacaan

Rahmi Istifwati, S.Id.
NIP 19680513 200501 2011
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: DAFTAR HADIR SISWA
sckolal CHLB N I RANTUL
pelgjaran : BAHASA INGRIS
/ Jurusan 1 VI /S TUNARUNGUY
tahun 11 S 2ay - 2015
B Pert | |
INo | nAma siIsWA 1 "3 3] 4 6] 7 8] 101 1] 12133 347 5] 187
T8 Vgl R ""/g g |® G et R O A sl Sl i B h”:*h l'lg‘l_
AV IANASTAS 1M e - . s 2
=l 2 L33 1 N v ' ’ .
L2 Ninpa A 7 p i 1ge
y 7 T [FAl B . j ,2!§
| N . :
" 5 4 =
&1 e [ -
| ® 4 A — —
e u e ]
el
' “ 1
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= Rabmi Intifawwsi, 8.7d.
NIP 19680513 200501 2011
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